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NAMA PENYUSUN :   ADNAN TAHIR
NIM : 10200106072
JUDUL SKRIPSI : Etika Bisnis dalam Perspektif Islam berkaitan dengan
Perekonomian
Skripsi ini membahas tentang etika dalam bisnis menurut beberapa pandangan
dan juga menelaah tentang bagaimana etika menurut perspektif Islam yang bernilai
ajaran dan tingkah laku yang baik yang telah diajarkan oleh Islam melalui Rasulullah
SAW, dan dituangkan kedalam bisnis yang hanya bertujuan mencari laba yang sebesar-
besarnya tanpa peduli dengan etika.
Metode yang digunakan adalah metode pendekatan syari’, Ekonomi Islam dan
sosiologis, serta teknik pengumpulan data dengan cara deduktif, induktif dan
komparatif yang penyelesaiannya melalui penelitian perpustakaan.
Dari hasil penelitian penulis, bahwa etika bisnis perspektif Islam mengacuh
kepada dua sumber, yaitu Al-Qur’an dan Hadist, dimana unsur-unsur yang ada
didalamnya terdapat unsur kesatuan, keseimbangan, dan keadilan dalam aktivitas
ekonomi, kehendak bebas dimana manusia diberikan kebebasan untuk mengolah apa
yang telah diberikan oleh Allah SWT, tetapi tidak dengan cara merusak lingkungan
dan alam. Tanggung jawab manusia terhadap alam semesta dengan menetapkan
batasan apa yang bebas dilakukan manusia dengan bertanggung jawab atas semua yang
dilakukannya, kemudian dengan melakukan bisnis harus berpedoman pada kebenaran,
kebajikan dan kejujuran. Adapun pentingnya etika dalam berbisnis karena etika
ekonomi Islam berorientasi pada pembangunan yang berkeadilan diantara seluruh
pelaku dan komponen didalam masyarakat yang memang tujuan inilah yang menjadi
tujuan dari ekonomi Islam.
Dari permasalahan diatas, penulis menyimpulkan bahwa etika merupakan solusi
problematika umat manusia didunia ini yang menjadikan nilai etika yang baik menjadi
nilai dasar dalam bisnis. Sehingga  antara manusia tidak ada yang dirugikan, demikian
pula dengan apa yang telah Allah SWT ciptakan didunia ini merupakan amanat Allah
untuk manusia agar tidak dirusak, melainkan dijaga dengan sebaik-baiknya karena





Bisnis dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas yang bertujuan
menghasilkan laba, sehingga sah-sah saja jika para pelaku bisnis berusaha
memperoleh keuntungan dari setiap aktivitas bisnis yang dilakukannya. Hal
tersebut menjadi tidak wajar ketika setiap pelaku bisnis menginginkan
keuntungan eksesif dengan menghalalkan segala cara guna memperoleh laba
semaksimal mungkin. Praktik bisnis yang tidak sehat akan memberikan
dampak negatif bagi para stakeholders, karena tidak akan
menumbuhkembangkan profesionalisme bisnis dan etos kerja yang tinggi,
melainkan justru akan menggerogoti ketahanan bisnis dari dalam, sehingga
menjadikan pilar-pilar ekonomi semakin rapuh.
Jika praktek bisnis yan tidak sehat sudah berlaku umum dalam suatu
negara maka akan memberikan citra negatif pada bangsanya. Sebagai contoh
adalah praktik-praktik bisnis bernuansa korupsi, kolusi dan nepotisme yang
pernah merajalela dan dampaknya terbukti telah menggerogoti dan
memporakporandakan negara kita.
Praktik bisnis yang penuh dengan kecurangan telah menjadikan
kapitalis-kapitalis jago kampung yang tidak mempunyai daya saing, hanya
mengandalkan berbagai fasilitas, sangat bergantung pada derajat
2kedekatannya dengan penguasa, dapat bertindak sebagai tiran terhadap
karyawannya, menghamburkan kekayaan negerinya dan bahkan melarikannya
ke mancanegara, tidak mempunyai etos kerja yang tinggi, dan berbagai
kelemahan lainnya yang tidak seharusnya dimiliki para pelaku bisnis
profesional. Hal ini memperlemah daya saing Indonesia dalam menghadapi
era pasar bebas.
Era pasar bebas memberikan dampak pada persaingan bisnis yang
semakin ketat dan semakin meningkat intensitasnya sebagaimana dirasakan
oleh para pelaku bisnis. Hal tersebut sering memaksa pelaku bisnis
bersinggungan dengan masalah etika demi mencapai tujuannya yang berupa
optimalisasi laba. Dalam kondisi yang sangat kompetitif seharusnya perlu
dipertimbangkan relevansi penerapan prinsip ekonomi yang menganjurkan
organisasi untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan
sekecil-kecilnya, karena hal tersebut terbukti menjadi salah satu pemicu
timbulnya praktik-praktik bisnis yang tidak sehat (unfair business).
Etika dan integritas merupakan suatu keinginan yang murni dalam
membantu orang lain. Kejujuran yang ekstrim, kemampuan untuk
mengenalisis batas-batas kompetisi seseorang, kemampuan untuk mengakui
kesalahan dan belajar dari kegagalan. Dalam menciptakan etika bisnis, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain yaitu pengendalian diri,
pengembangan tanggung jawab sosial, mempertahankan jati diri,
menciptakan persaingan yang sehat, menerapkan konsep pembangunan
3tanggung jawab sosial, mempertahankan jati diri, menciptakan persaingan
yang sehat, menerapkan konsep pembangunan yang berkelanjutan,
menghindari sikap 5K (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi, Kolusi, dan
Komisi) serta mampu mengatakan yang benar itu benar.
Pelanggaran etika bisnis itu dapat melemahkan daya saing hasil industri
dipasar internasional. Ini bisa terjadi sikap para pengusaha kita.Lebih parah
lagi bila pengusaha Indonesia menganggap remeh etika bisnis yang berlaku
secara umum dan tidak pengikat  itu. Kecenderungan makin banyaknya
pelanggaran etika bisnis membuat keprihatinan banyak pihak. Pengabaian
etika bisnis dirasakan akan membawa kerugian tidak saja buat masyarakat,
tetapi juga bagi tatanan ekonomi nasional. Disadari atau tidak, para
pengusaha yang tidak memperhatikan etika bisnis akan menghancurkan nama
mereka sendiri dan negara.
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas maka dapat ditarik beberapa
permasalahan antara lain:
1. Bagaimanakah cara berbisnis yang memiliki nilai etika?
2. Bagaimanakah etika bisnis dalam tinjauan syari’at Islam?
C. Defenisi Operasional
4Sebagaimana judul skripsi yang diajukan adalah “Etika Bisnis dalam
perspektif Islam”, Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap
pengertian yang sebenarnya dari judul skripsi ini maka penulis menjelaskan
beberapa kata dalam judul skripsi ini.
1. “Etika” adalah suatu cabang ilmu mengenai akhlak dan tata kesopanan1.
Menelusuri asal usul etika tak terlepas dari asli kata ethos dalam bahasa
yunani yang berarti kebiasaan atau karakter.2
2. “Bisnis” adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.3
3. Kemudian kata “Islam” berasal dari bahasa Arab: salima yang artinya
selamat. Secara terminologis (istilah, maknawi) dapat dikatakan, Islam
adalah agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan Tuhan yang
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw sebagai
utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di mana pun
dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan
manusia.4
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Etika Bisnis dalam
Perspektif Islam berkaitan dengan Perekonomian adalah suatu cara
melakukan kegiatan usaha dengan niat memperoleh keuntungan tanpa
1 Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Ed. 2, h. 198.
2Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Ed. 1. Cet. 2; Jakarta: Kencana, 2006), h. 4.
3Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam (Cet. 2; Bandung: 1994), h. 89.
4 Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, Ed. 2, h. 231.
5mengabaikan nilai-nilai kesopanan dan akhlak sebagaimana ajaran agama
Islam agar tentunya terjadi perkembangan dalam bisnis tesrbut dengan kata
lain terjadi perkembangan ekonomi yang baik terhadap pelaku bisnis pada
khususnya maupun perkembangan ekonomi suatu bangsa pada umumnya.
D. Kajian Pustaka
Sebagaimana metode yang akan penulis gunakan dalam pembahasan
masalah pokok skripsi ini yaitu metode kajian pustaka, maka penulis disini
bermaksud bahwa pokok masalah yang penulis angkat belum pernah dibahas
dan diteliti oleh penulis lain sebelumnya dengan memakai buku rujukan yang
ada relevansinya dengan pokok masalah yang penulis angkat.
Berikut penulis akan mengetengahkan beberapa buku rujukan yang
penulis anggap sesuai dengan pokok masalah yang penulis angkat
diantaranya:
1. Etika Bisnis dalam Islam karangan Drs. Faisal Badroen, MBA, dkk.
Membahas antara lain faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku etika
serta tahap perkembangan moralitas seseorang
2. Keunggulan ekonomi islam karangan Syahid Muhammad Baqir ash-
Shad, pertentangan antara sistem barat dan islam. Fakta menunjukkan
bahwa kualitas moral dan spiritual yang terpelihara di dunia Islam
sangat jauh berbeda dengan yang ada di negara Barat.
63. Dasar-dasar Etika Bisnis Islami karangan Prof. Dr. H. Buchari Alma,
antara lain membahas etika bisnis Islam, bisnis akan menjadi urusan
duniawi jika niat dan caranya salah, tapi jika dilakukan dengan benar
sesuai ajaran islam, maka bisnis itu adalah Jihad.
4. Ekonomi dalam Islam karangan Dra. Hulwati, M.Hum., PhD membahas
antara lain perdagangan dalam Ekonomi Islam, ekonomi Islam
memiliki sifat dasar sebagai Rabbani dan Insani.
5. Bunga Rampai Syariah karangan Drs. H.M. Sirajuddin, membahas
antara lain aktivitas sehari-hari dalam Islam, aktivitas mengacu pada
etika dan tatana kesopanan dalam melaksanakan aktivitas dalam
keseharian.
Berdasarkan beberapa bukut tersebut, secara umum membahas tentang
etika bisnis, yang membedakan dengan pembahasan penulis adalah bahwa
dalam buku-buku tersebut tidak tidak dijelaskan secara terperinci mengenai
etika bisnis yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi. Sehingga penulis
berkesimpulan bahwa judul tersebut belum pernah dibahas oleh penulis
sebelumnya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian adalah, upaya untuk mengetahui lebih mendalam
mengenai Etika bisnis dalam perspektif Islam berkaitan dengan
perekonomian, terutama mengetahui :
7a. Cara berbisnis yang bernilai etika.
b. Tinjauan syari’at Islam terhadap Etika Bisnis.
2. Kegunaannya adalah diharapkan agar pembahasan ini dapat menjadi
bahan informasi positif bagi masyarakat khususnya masyarakat muslim
di Indonesia, bahwa etika sangat penting dalam bisnis, karena etika
merupakan tolok ukur seorang wirausahawan untuk  mencapai
kesuksesan di dunia maupun di akhirat.
F. Garis Besar Isi
Skripsi ini terdiri dari lima Bab, untuk memudahkan pembaca dalam
memahami isi skripsi ini, maka akan diberikan gambaran secara umum
berupa garis-garis besar isi skripsi.
Sebagaimana lazimnya dalam penulisan  skripsi Bab I adalah
Pendahuluan diawali dengan gambaran tentang latar belakang sehingga
muncul permasalahan yang berhubungan dengan skripsi, diikuti dengan
permasalahan yang berkaitan dengan judul pembahasan disertai dengan
hipotesis, dan pengertian kata-kata yang terdapat dalam judul. Dalam Bab ini
pula diuraikan tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi
skripsi.
Selanjutnya pada Bab II menguraikan kajian pustaka yang meliputi
kajian tentang konsep etika dan berbagai sistematikanya, serta konsep,
klasifikasi, faktor maupun peranan bisnis.
8Pada Bab III, penulis menguraikan metode pendekatan, metode
pengumpulan data dan metode analisis data dalam penyusunan tulisan ini.
Pada Bab IV, memuat analisa yang berdasarkan pada permasalahan
yang telah diangkat sebelumnya dan analisa dari berbagai buku dalam bentuk
library research serta metode pengelolaan dan analisis data.
Pada bab V, memuat penutup dari seluruh rangkaian isi tulisan yang





Ketetapan ‘boleh’ dan ‘tidak’ dalam kehidupan manusia telah dikenal
sejak manusia pertama, Adam dan Hawa diciptakan. Seperti dikasahkan dalam
kitab suci Al-Qur’an, kedua sejoli ini diperkenankan oleh Allah memakan apa
saja yang mereka inginkan di surga, namun jangan sekali-sekali mendekati
sebuah pohon yang apabila dilakukan, mereka akan tergolong orang-orang yang








“Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”1
Prinsip ‘boleh’ dan ’tidak’ tersebut berlanjut dan dilanjutkan oleh para
Nabi-nabi yang diutus oleh Allah kemudian, termasuk Nabi Ibrahim, Musa, Isa,
dan Muhammad. Mereka diutus untuk merealisir ketentuan sang Pencipta dalam
seperangkat regulasi agar dapat mengarahkan manusia bahagia hidup di dunia.
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim (Semarang: Putra Toha,
1989), h. 6
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Tata nilai itu diletakkan sebagai regulator kehidupan guna mencegah kerusakan
yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia yang cenderung egoistis dan liar.
Tata nilai itulah yang disebut dengan etika.2
1. Definisi Etika
Berbicara mengenai etika tentunya tak bisa dilepaskan dari asal kata
ethos yang dalam bahasa Yunani mempunyai arti kata kebiasaan (Custom)
atau karakter (Character), watak kesusilaan atau adat. Dari sumber yang lain,
disebutkan Yatimin Abdullah menyatakan bahwa istilah etika yang berasal
dari bahasa Yunani ethos yang berarti adat istiadat (kebiasaan), perasaan
batin, atau kecendrungan hati untuk melakukan perbuatan.3
Menurut Hamzah Ya’qub, etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang
baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.4 Sedangkan menurut
Burhanuddin Salam, etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana
yang dapat dinilai jahat.5
Sebagai suatu subyek, etika akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki
oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan
yang telah yang telah dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau baik.
2Faisal badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2007), h. 2.
3Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),h. 4.
4Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1983), h. 12
5Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat moral, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 30.
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Etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan “self control”, karena
segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan
kelompok itu sendiri. Dengan kata lain bahwa etika lebih bersifat teoritis.
Etika hanya berbicara mengenai nilai perbuatan baik dan buruknya manusia
dengan tolok ukur akal pikiran.
Dalam kamus Webster dijelaskan bahwa etika adalah “”the distinguisting
character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or
institution” (karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral atau keyakinan yang
membimbing seseorang, kelompok, maupun institusi). Apabila dicermati lagi
secara etimologis mempunyai arti “the discipline dealing with what is good
and bad and moral duty and obligation, a set of moral principles or values, a
theory or system of moral values”, ada juga yang mendefenisikan etika
sebagai “philosophical inquiry into the nature and grounds of morality”.6
Sementara itu etika secara teminologis dapat diartikan sebagai “the
syistimatic study of the nature of value cocep, good, bad, ought, right, wrong,
etc. And of general principles which justify us in appliying them to anything
also called moral philosopy”7 (etika merupakan sebuah studi sistematis yang
membahas tentang konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah, dll, prinsip-
prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa
saja, juga bisa disebut sebagai filsafat moral). Ini artinya etika merupakan
dasar moralitas seseorang dalam melakukan hal apapun.  Ia akan disebut
sebagai orang yang baik jika etika yang digunakan juga baik, begitupula
6Webster’s New Collegiate Dictionary, USA: G and Merriam Company,  h. 393.
7Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Ed. III, Januari; Rajawali Press, 1995), h. 13-15.
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sebaliknya jika seseorang melakukan hal yang buruk, jelek ataupun salah,
maka ia akan disebut sebagai orang yang tidak mempunyai moral. Karena
pada prinsipnya moralitas seseorang merupakan kunci untuk melakukan
tindakan yang sifatnya baik.
Dalam bukunya, Lois O Kattsoff menyatakan bahwa etika merupakan
cabang aksiologi yang pada pokoknya membicarakan masalah predikat-
predikat nilai “betul” dan “salah” dalam arti “susila” (moral) dan “tidak
susila” (immoral).8 Oleh karena itu etika menjadi kian penting dalam
kehidupan ini, lantaran dengan hal itulah manusia akan semakin tahu
bagaimana ia harus bersikap, berprilaku kepada orang lain. Etika juga dapat
didefenisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dari
yang buruk. Etika merupakan bidang ilmu yang bersifat normative karena ia
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
oleh seorang individu.9
Etika merupakan  bagian dari filsafat yang menjadi konsen para filusuf
sejak zaman Socrates. Ia menjadi peletak mahzab kebahagiaan sehingga
konsep dan pemikiran tantang kebahagiaan yang didorong oleh etika
menyebar di kalangan komunitas filusuf Yunani.
Kendati tema pembahasan mendasar dari periode pra-Socrates pada
aspek eksistensi eksternal, sementara porsi hal yang berkenan dengan
8Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat, Sebuah Buku Pengantar untuk mengenal Filsafat,
judul Asli Element Of Philosophy Alih bahasa Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1996), h. 349.
9Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h. 3.
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manusia dan perilakunya sangat sekunder. Disini Socrates dengan ajaran-
ajarannya menjadi pelopor pemikiran tentang perilaku manusia.
Tema etika yang dikaji oleh Socrates, Plato juga diikuti oleh para filusuf
Yunani lainnya dalam mengkaji etika sebagai masalah kewajiban manusia
terhadap alam dan lingkungannya, tentang kebajikan dan keburukan yang
timbul dalam kehidupan. Kebajikan yang diputuskan dalam perilaku manusia
dipengaruhi oleh moralitas dan norma. Dan etika merupakan science of
conduc.
Etika merupakan bagian dari filsafat yang mencari jawaban atas
pertanyaan ‘mengapa seseorang harus tunduk pada norma, peraturan dan
hukum?’ ketentuan-ketentuan yeng diletakkan seakan membelenggu
kebebasan seseorang. Manusia melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ia
senangi.
Jawaban yang diberikan oleh seseorang terhadap hal di atas merupakan
tugas dari etika untuk meresponnya, sehingga apa yang ia lakukan menjadi
biasa. Alasannya, karena etika mencari tahu mana yang baik dan mana yang
buruk. Etika dapat membuat seseorang menyadari bahwa apa yang tidak di
perbolehkan sesungguhnya tidak baik.
2. Sistem Etika Barat
Teori-teori etika dapat dipecah menjadi 2 kategori, yaitu teleological dan
deontological. Sesuai dengan arti kata dasarnya, teori-teori teological
(telos=tujuan) mendasarkan pengambilan keputusan moral dengan
pengukuran hasil atau konsekuensi suatu perbuatan. Sedangkan teori-teori
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deontological (deon=tugas, kewajiban) menentukan etika dari suatu
perbuatan berdasarkan aturan atau prinsip yang mengatur proses pengambilan
keputusannya.
Beberapa teori berada diluar kedua dasar pendekatan diatas dimasukkan
kedalam kategori teori-teori hybrid (turunan) yang merupakan kombinasi atau
sesuatu yang berlainan dari kedua kategori diatas.
a. Teleologi
1) Utilitarianism
Teori etika yang paling mewakili pendekatan  teleologi disebut
utilitarianism. Teori ini mengarahkan kita dalam pengambilan
keputusan etika dengan pertimbangan manfaat terbesar bagi banyak
pihak sebagai hasil akhirnya. Artinya bahwa hal yang benar
didefinisi sebagai hal yang memaksimalisasi apa yang baik atau
menimalisir apa yang berbahaya bagi kebanyakan orang, perbuatan
itu semakin etis. Dasr moral dari pembuatan hukum ini bertahan
paling lama dan relatif paling banyak digunakan. Utilitarianism
sering juga disebut dengan aliran konsikuensialisme karena sangat
berorientasi pada hasil perbuatan.
Pendekatan ini dipandang liberal dan relatif paling mudah
digunakan dengan bentuk dasar analisis Biaya-Manfaat. Keputusan
diambil pada manfaat terbesar dibanding biayanya. J. Bentham
menciptakan prosedur mekanis untuk memperkirakan status moral
dari suatu perbuatan, metodenya disebut felific calculus. Dan
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kemudian J. S. Mill melakukan revisi dan pengembangan lebih lanjut
konsep ini sehingga menjadi bagian penting dalam konsep liberal
dalam tujuan kebijakan negara. Walaupun terlihat mudah
diaplikasikan, namun terdapat kompleksitas dalam penerapan teori
pengambilan keputusan moral ini.
Bagaimana kita membandingkan biaya dan manfaat bagi
manusia dan bukan manusia ( alam, binatang dll) ? Bagaimana kita
mengukur kebahagiaan satu pihak dibanding kebahagiaan pihak
lain? Bagaimana menghitung biaya dan manfaat untuk hal-hal non
materi (kesehatan, dll). Terdapat kritik pedas tentang pendekatan
pengambilan keputusan moral ini karena menganggap tidak
melindungi hak minoritas. Siapa yang menentukan apa yang baik
untuk sekelompok orang? Bagaimana nasib kelompok minoritasnya?
Hak dan keadilan individu dapat saja terabaikan demi kelompok
mayoritas. Bagaimana suara minoritas dapat terdengar agar
perkembangan intelektual dapat berlanjut.
2) Teori Keadilan Distribusi
Inti dari teori ini bahwa “perbuatan disebut etis bila
menjunjung keadilan distribusi barang dan jasa” yang berdasar pada
konsep “fairness”. Konsep yang dikemukakan oleh John Rawls,
filusuf kontemporer dari Harvard, memiliki nilai dasar keadilan.
Disini, suatu perbuatan adalah etika bila berakibat
pemerataan/kesamaan kesejahteraan dan beban. Sehingga konsep ini
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berfokus kepada metode distribusinya. Distribusi sesuai bagiannya,
kebutuhannya, usahanya, sumbangan sosialnya dan merit (jasa)-nya,
dengan ukuran hasil yang dapat meningkatkan kerja sama
dalam/antar anggota masyarakat.
Walaupun berfokus pada keadilan dan pemerataan, pendekatan
ini pun memiliki permasalahan dalam penerapannya.
Mayoritas kita mengetahui posisi terhadap hasil keputusan.
Menguntungkan atau merugikan. Diperlukan informasi atau
pengetahuan tentang peran dan posisinya dalam masyarakat (si kaya
atau si miskin, berkuasa atau tidak berkuasa) dan akibat dari
keputusan tersebut.
b. Deontologi
Deontologi berasal dari kata Deon yang berarti tugas atau
kewajiban. Apabila sesuatu dilakukan berdasarkan kewajiban, maka ia
melepaskan sama sekali moralitas dari konsekuensi perbuatannya. Jadi,
keputusan menjadi baik karena memang sesuai dengan “kewajiban”,
dan dianggap buruk karena memang “dilarang”. Prinsip dasar konsep
ini adalah tugas individu untuk kesejahteraan sesama dan kemanusiaan.
Ciri penganut pendekatan ini adalah orang-orang beragama (ikut
ketentuan/kewajiban dalam agama) dan orang hukum.
Tokoh pengembang konsep ini adalah Immanuel Kant (w.1804).
kant mengembangkan konsep filusuf moralnya dalam tiga karyanya:
Fundamental Prnciples of the Metaphisic of Morals (1785), Critique of
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Practical Reason (1788), and Metaphisics of Morals (1798). Teorinya
yang disebut Kantianism Deontologi mengatakan bahwa, keputusan
moral harus berdasarkan aturan-aturan dan prinsip-prinsip universal,
bukan “hasil” atau “konsekuensi” seperti dalam dalam teleologi.
Perbuatan baik bukan karena hasilnya tapi karena mengikuti suatu
prinsip yang baik berdasarkan kemauan yang baik. “Kant percaya akan
konsep terpenting dalam moral, yaitu good will (niat baik) “. Sebagai
contoh, mahasiswa dikatakan baik bila ia tidak menyontek kerena tahu
itu salah, bukan karena ia takut tertangkap. Dasar dari konsep ini adalah
yang disebut sebagai “Kategori Imperatif”, prinsip-prinsip atau aturan-
aturan yang memang secara umum dipraktikkan atau diterima. Suatu
kewajiban yang tidak bersyarat atau kewajiban yang harus dilakukan
tanpa memandang kemauan atau perasaan kita. Suatu perbuatan adalah
baik karena memang harus dilakukan (kewajiban).
Jadi, sesuatu menjadi baik karena berdasarkan “Kategori
Imperatif ” yang mewajibkan kita begitu saja, tak tergantung syarat
apapun. Dasar filosofis Immanuel Kant tentang manusia untuk
deontologi adalah “Manusia adalah suatu tujuan untuk dirinya.
Sehingga manusia harus dihormati sebagai suatu tujuan tersendiri,
tidak boleh dijadikan sarana untuk tujuan lain”.
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1.) Teori Keutamaan (Virtue Ethics)
Dasar teori keutamaan bukanlah aturan atau prinsip yang
secara universal benar atau diterima, namun “apa yang paling baik
bagi manusia untuk hidup”. Dasar teori ini adalah tidak menyoroti
perbuatan manusia semata, namun seluruh manusia sebagai pelaku
moral. Memandang sikap dan akhlak seseorang; adil, jujur, murah
hati, dll sebagai keseluruhan.
Pendekatan ini menggunakan dasar pemikiran Aristoteles
(384-322 SM) tentang kebajikan/kesalehan, dimana manusia sebagai
mahluk politik tak dapat lepas dari polis/komunitasnya. Contoh nilai-
nilai keutamaan disini antara lain: Kebijaksanaan, Keadilan, Rendah
hati, Kerja Keras, Hidup yang baik yaitu Hidup Berkeutamaan,
Konteks Komuniter, bisnis: Kejujuran, Fairness, Kepercayaaan, dan
Keuletan.
2.) Hukum Abadi (Eternal Law)
Dasar dari teori ini adalah bahwa perbuatan etis harus
didasarkan ajaran kitab suci dan alam, namun permasalahan timbul
karena kemudian agama menganjurkan meninggalkan keduniawian
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Dikembangkan oleh Robert Nozick, dimana perbuatan etikal
diukur bukan dengan keadilan distribusi kekayaan namun dengan
keadilan/kesamaan kesempatan bagi semua terhadap pilihan-pilihan
yang ada untuk kemakmuran mereka. Teori ini dipercaya bahwa
moralitas akan tumbuh subur dari maksimalisasi kebebasan individu.
Teori ini bersifat deontologi karena melindungi hak kebebasan
individu, namun bersifat teleologi pula, karena juga melihat hasil,
yaitu apakah telah dibatasi atau tidak.
2) Ethical Egoism
Dalam teori ini maksimalisasi kepentingan individu dilakukan
sesuai keinginan individu yang bersangkutan. Kepentingan bukan
harus barang/kekayaan, bisa pula ketenaran, keluarga bahagia,
pekerjaan yang baik atau apapun yang dianggap penting oleh
pengambil keputusan. Teori ini mengalami pengembangan yang
disebut Enlightened Ethical Egoism, dimana berfokus pada
kepentingan individu terhadap perspektif masyarakat/kemanusiaan
secara keseluruhan. Seseorang bisa memiliki kepentingan untuk
10Al-Zuhaili, Wahbah. al-Fiqh al-islami wa Adillatuh. (Ed. Ke-3, Jil. 4; Damsyiq: Dar al-
Fikr, 1989.), h. 21.
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memiliki “dunia yang baik” terhadap polusi asap mobil atau asap
rookok dan lain-lain. Walaupun itu tidak menguntungkannya.
3) Existentialism
Tokoh yang mengembangkan paham ini adalah Jean-Paul
Sartre. Menurutnya standar prilaku tidak dapat dirasionalisasikan.
Tidak ada perbuatan yang benar-benar salah atau benar-benar benar
atau sebaliknya. Setiap orang dapat memilih prinsip etika yang
disukai kerena manusia adalah apa yang ia inginkan dirinya menjadi.
Menurut interpretasinya, eksistensi mendahului esensi.
Awalnya manusia dahulu yang ada kemudian baru ia menentukan
siapa dia atau esensi dirinya. Setiap orang adalah mahluk bebas.
Pertanggung jawaban moral berada pada setiap individu dengan
caranya sendiri-sendiri.
4) Relativism
Teori ini berpendapat bahwa etika itu bersifat relatif. Jawaban
etika tergantung situasinya. Dasar pemikiran teori ini adalah bahwa
tidak ada kriteria universal untuk menentukanperbuatan etis. Setiap
individu menggunakan kriterianya sendiri-sendiri dan berbeda setiap
negara/budaya. Masalah yang timbul dalam praktiknya adalah self-
centered (egois), fokus pada diri manusia individu mengabaikan
interaksi dengan pihak luar sistem dan pembuat keputusan tidak
berfikir panjang, semua tergantung kriterianya sendiri.
5) Teori Hak (Right)
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Teori ini cenderung paling banyak digunakan dan populer
untuk masa modern. Nilai dasar yang dianut adalah Liberty
(kebebasan). Perbuatan etis harus berdasarkan hak individu terhadap
kebebasan memilih. Setiap individu memiliki hak moral yang tidak
dapat ditawar. Dalam praktiknya ditemui masalah karena seseorang
biasanya meminta haknya didahulukan, atau batasan hak sering tidak
jelas (peraturan sering mengorbankan minoritas).
3. Etika Dalam Perspektif Islam
Etika sebagai ajaran baik-buruk, benar-salah, atau ajaran tentang moral,
khususnya dalam perilaku dan tindakan-tindakan ekonomi, bersumber
terutama dari ajaran agama. Itulah sebabnya banyak ajaran dan paham dalam
ekonomi Barat menunjuk pada kitab Injil (Bible), dan etika ekonomi Yahudi
banyak menunjuk pada Taurat. Demikian pula ketika ekonomi Islam  termuat
dalam lebih dari seperlima ayat-ayat yang dimuat dalam Al-Qur’an. Namun
jika etika agama Kristen-Protestan telah melahirkan semangat Kapitalisme,
maka etika agama Islam tidak mengarah pada Kapitalisme maupun
Sosialisme. Jika Kapitalisme menonjolkan sifat individualism dari manusia,
dan sosialisme pada kolektivisme, maka Islam menekankan lima sifat dasar
sebagai berikut:
a. Unity (Persatuan)
Alam semesta, termasuk manusia, adalah milik Allah, yang memiliki
kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna atas makhluk-makhluk-Nya.
Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha
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Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai
khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan
hak-hak individu lainnya.
Hal ini berarti pranata sosial, politik, agama, moral, dan hukum
yang mengikat masyarakat berikut perangkat institusionalnya disusun
sedemikian rupa dalam sebuah unit bersistem terpadu untuk
mengarahkan setiap individu manusia, sehingga mereka dapat secara
baik melaksanakan, mengontrol, serta mengawasi aturan-aturan
tersebut. Berlakunya aturan-aturan ini selanjutnya akan membentuk
etichal organizational climate tersendiri pada ekosistem individu dalam
melakukan aktivitas ekonomi. Aturan-aturan itu sendiri bersumber pada
kerangka konseptual masyarakat dalam hubungan vertical dengan
kekuatan tertinggi (Allah SWT.), dan hubungan horizontal dengan
kehidupan sesama manusia dan alam semesta secara keseluruhan untuk
menuju tujuan  akhir yang sama. Semua manusia tergantung pada
Allah, dan semakin ketat ketergantungan manusia kepada Allah, maka
akan semakin dicintai-Nya.
b. Equilibrium (Keseimbangan)
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan
untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai.
Pengertian adil dalam Islam, diarahkan agar hak orang lain, hak
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya
berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-
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hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan
syari’ah). Tidak mengakomodir salah satu hak diatas, dapat
menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang adil
akan lebih dekat kepada ketakwaan, sebagaimana firman Allah dalam
surat al-Ma’idah:8.
Konsep equilibrium juga dapat dipahami bahwa keseimbangan
hidup di dunia dan akhirat harus diusung oleh pebisnis muslim. Oleh
karenanya, konsep keseimbangan berarti menyerukan kepada para
pengusaha muslim agar dapat merealisasikan tindakan-tindakan (dalam
bisnis) yang dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam
kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat.
c. Free Will (Kehendak Bebas)
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar
dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku
bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar
tidak mengharapkan adanya intervensi dari pihak manapun, tak
terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga sector dengan
kegiatan monopolistic.
Manusia memiliki kecendrungan untuk berkompetisi dalam
segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak dipasar.
Oleh sebab itu pasar seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya
hukum penawaran dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga,
pasar tidak terdistorsi oleh tangan-tangan yang sengaja
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mempermainkannya. Bagi Smith bila setiap individu diperbolehkan
mengejar kepentingannya sendiri tanpa campur tangan pihak
pemerintah, maka ia seakan-akan dibimbing oleh tangan yang tak
tampak, untuk mencapai yang terbaik dalam kehidupan masyarakat.
Harga sebuah komoditas (barang dan jasa) ditentukan oleh
penawaran dan permintaan, perubahan yang terjadi pada harga berlaku,
juga ditentukan oleh peubahan permintaan dan penawaran. Nilai konsep
Islam tidak memberikan ruang kepada intervensi pihak manapun untuk
menentukan harga, kecuali adanya kondisi darurat yang kemudian
menuntut pihak-pihak tertentu untuk ambil bagian dalam menentukan
harga.
Konsep ini juga kemudian menentukan bahwa pasar Islami harus
bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya sebuah
komoditas dipasar, berikut perangkat faktor-faktor produksinya. Hal ini
dimaksudkan untuk menjamin adanya pendistribusian kekuatan
ekonomi dalam sebuah mekanisme yang proporsional. Otoritas pasar
tidak bisa membatasi elemen pasr pada peran atau sejumlah industri
tertentu., karena hal ini hanya akan membawa kepada perilaku
monopolistik, dimana produktivitas sebuah industry dapat dibatasi
untuk kepentingan kenaikan harga ataupun lainnya.
Aktivitas ekonomi dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikan
setiap kepentingan untuk seluruh komunitas Islam diberbagai sector
kegiatan ekonomi. Larangan adanya bentuk monopoli, kecurangan,
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praktik riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu mekanisme pasar
yang sehat dan persamaan peluang untuk berusaha tanpa adanya
keistimewaan-keistimewaan pada pihak-pihak tertentu.
d. Responsibility  (Tanggung Jawab)
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi.
Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini serarti setiap
orang akan diadili secara personal di hari kiamat kelak, tidak ada satu
carapun bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan jahatnyakecuali
dengan memohon ampunan Allah dan melakukan perbuatan yang baik.
Setiap individu mempunyai hubungan langsung dengan
Allah.tidak ada perantara sama sekali, dan tidak ada seorang pun
memiliki otoritas untuk memberikan keputusan atas nama-Nya. Setiap
individu mempunyai hak penuh untuk berkonsultasi dengan sumber-
sumber Islam (Al-Qur’an dan Hadis) untuk kepentingannya sendiri.
Setiap manusia dapat menggunakan hak ini, karena hal ini merupakan
landasan untuk melaksanakan tanggung jawabnya kepada Allah.
Tanggung jawab muslim yang sempurna itu tentu saja didasarkan
atas cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan
memilih keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas
yang harus diambilnya.
Perspektif Islam menekankan bahwa individulah yang penting
dan bukan komunitas, masyarakat, ataupun bangsa. Individu tidak
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dimaksudkan untuk melayani masyarakat melainkan masyarakatlah
yang harus benar-benar melayani individu. Tidak ada satu pun
komunitas tau bangsa yang bertanggung jawab kepada Allah sebagai
kelompok; setiap anggota masyarakat bertanggung jawab di depan-Nya
secara individual. Alasan yang bebas dan tertinggi dari adanya system
sosial adalah kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat. Dari sinilah
ukuran yang benar dari satu system sosial yang baik adalah batas yang
membantu para anggota masyarakat untuk mengembangkan
kepribadian mereka dan meningkatkan kemampuan personal mereka.
e. Benevolence (Ihsan)
Ihsan (Belevonce), artinya melaksanakan perbuatan baik yang
dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya
kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan
kata lain beribadah dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tak
mampu, maka yakinlah Allah melihat. Siddiqi (1979) melihat bahwa
keihsanan lebih penting kehadirannya ketimbang keadilan dalam
kehidupan sosial. Karena menurutnya keadilan hanya merupakan “the
corner stone of society” sedangkan ihsan adalah “beauty and
perfection” system sosial. Jika keadilan dapat menyelamatkan
lingkungan sosial dari tindakan-tindakan yang tidak di inginkan dan
kegetiran hidup, ke-ihsan-an justru membuat kehidupan sosial ini
menjadi manis dan indah
27
Maka dari itu, etika menjadi salah satu faktor penting bagi
terciptanya kondisi kehidupan manusia yang lebih baik. Karena enggan
berpegang pada etika kebenaran maka hidup seseorang jelas akan
berjalan normal dan bahagia. Tak terkecuali dalam masalah bisnis, etika
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan suatu bisnis. Karena bisnis
tanpa etika bagaikan berjalan tanpa ada pengendali dan arah yang
benar. Sebab itulah mengapa segala sesuatu selalu dikaitkan dengan
etika, karena kekuatan yang terkandung didalamnya sangat luar biasa
besar dalam rangka memberikan pengaruh benar-salah dalam
menjalankan roda bisnis yang berakibat pada tumbuh berkembangnya
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
B. Konsep Bisnis
Pada masa dulu, kegiatan bisnis ini dilakukan pada tingkat keluarga, secara
tertutup. Keluarga-keluarga pada saat itu menanam tanaman guna memenuhi
kebutuhan bahan makanan, membuat pakaian sendiri, membuat rumah sendiri
dengan bantuan tetangga dan sebagainya. Usaha mereka trbatas hanya pada
bidang yang sangat kecil. Pada saat itu belum terpikirkan oleh mereka untuk
membuat usaha yang bersifat komersial, dengan meminjam modal
untukmproduksi berskala besar.
Kemudian muncul Revolusi Industri yang membawa perubahan secara
drastis dan sangat penting. Adanya mesin uap menimbulkan perubahan pada
pertanian yang tadinya menggunakan bajak , dengan tenaga sapi atau kerbau,
sekarang diganti dengan traktor  dan buldozer yang bertenaga luar biasa.
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Kemudian muncul pula tenaga kerja yang mulai menerima upah, dengan
demikian penghasilan keluarga bertambah. Dengan bertambahnya penghasilan
keluarga ini, mereka mampu membeli barang lain, yang dibuat oleh orang lain
pula. Akhirnya ekonomi tumbuh pesat dan memberi peluang berkembangnya
pabrik-pabrik, perdagangan besar, perdagangan eceran, perusahaan jasa baik
perorangan ataupun persekutuan.
Sekarang ini dalam zaman globalisasi, dunia yang makin transparan kita
lihat bagaimana hebatnya pesaingan bisnis perusahaan nasional, multinasional,
perang ekonomi lewat perdagangan antar bangsa, yang berebut menguasai pasar
dunia dalam bidang barang dan jasa. Oleh sebab itu kita harus mulai
mengambangkan dan mencurahkan perhatian untuk membina denerasi muda
yang tanggap akan informasi bidang bisnis ini, sebagai orang-orang bisnis yang
jeli, dan terampil.
1. Pengertian dan Klasifikasi Bisnis
Kata “bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari
bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Jadi, ada dugaan bahwa makna dari
kata “bisnis” itu adalah kesibukan yang berorientasikan pada profit yang
barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.11
Upaya mendefinisikan istilah bisnis memang sangat beragam sekali,
tergantung dari sudut pandang mana seseorang menafsirkannya. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha
komersial di dunia perdagangan, dan bidang usaha. Lain lagi dengan Skinner
11Definisi ini diberikan oleh Brown dan Potrello dalam H. Buchari, Pengantar Bisinis,
(Bandung: CV. Alfabeta, 1997), h. 27.
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(1992) definisi bisnis menurutnya adalah pertukaran barang, jasa atau uang
yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan menurut
Anaroga dan Soegiastuti (1996) bisnis dikategorikan sebagai istilah yang
memiliki makna dasar sebagai “the buying and selling of goods and servies”.
Adapun menurut Straub dan Attner (1994) bisnis diartikan sebagai suatu
organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang
dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.
Dalam hal ini barang yang dimaksud tentu produk yang secara fisik memiliki
wujud (dapat dikenal panca indera), sedangkan yang masuk jasa-jasa adalah
aktivitas-aktivitas maupun berbagai bentuk kegiatan yang bisa mendtangkan
manfaat kepada konsumen atau pelaku bisnis lainnya.
Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor ialah suatu kegiatan usaha
individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa
guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan
ada dalam industri.12 Artinya secara ringkas bahwa bisnis adalah suatu
lembaga yang melaksanakan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan orang lain.
Salah satu jenis pekerjaan yang saat ini marak menjadi perbincangan
adalah berbisnis. Istilah bisnis sesungguhnya tidak bisa dipandang sebelah
mata, karena hal itu merupakan salah satu masalah yang terpenting bagi
kehidupan manusia. Roda bisnis akan senantiasa berjalan tanpa kenal waktu,
tempat maupun pelaku. Ini artinya bisnis telah lama dijalankan oleh manusia
12 Amirullah, Hardjanto, Imam, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 19.
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selama manusia ada, hanya saja yang membedakan adalah waktu, tempat,
pelaku bisnis itu sendiri dan juga objek yang dijadikan bisnis.
Bisnis terdiri dari berbagai macam tipe, dan, sebagai akibatnya, bisnis
dapat dikelompokkan dengan cara yang berbeda-beda. Satu dari banyak cara
yang dapat digunakan adalah dengan mengelompokkan bisnis berdasarkan
aktivitas yang dilakukannya dalam menghasilkan keuntungan.
a. Manufaktur adalah bisnis yang memproduksi produk yang berasal dari
barang mentah atau komponen-komponen, kemudian dijual untuk
mendapatkan keuntungan. Contoh manufaktur adalah perusahaan yang
memproduksi barang fisik seperti mobil atau pipa.
b. Bisnis jasa adalah bisnis yang menghasilkan barang intangible, dan
mendapatkan keuntungan dengan cara meminta bayaran atas jasa yang
mereka berikan. Contoh bisnis jasa adalah konsultan dan psikolog.
c. Pengecer dan distributor adalah pihak yang berperan sebagai perantara
barang antara produsen dengan konsumen. Kebanyakan toko dan
perusahaan yang berorientasi-konsumen adalah distributor atau
pengecer.
d. Bisnis pertanian dan pertambangan adalah bisnis yang memproduksi
barang-barang mentah, seperti tanaman atau mineral tambang.
e. Bisnis finansial adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dari
investasi dan pengelolaan modal.
f. Bisnis informasi adalah bisnis menghasilkan keuntungan terutama dari
pejualan-kembali properti intelektual (intelellectual property).
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g. Utilitas adalah bisnis yang mengoperasikan jasa untuk publik, seperti
listrik dan air, dan biasanya didanai oleh pemerintah.
h. Bisnis real estate adalah bisnis yang menghasilkan keuntungan dengan
cara menjual, menyewakan, dan mengembangkan properti, rumah, dan
bangunan.
i. Bisnis transportasi adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dengan
cara mengantarkan barang atau individu dari sebuah lokasi ke lokasi
yang lain.
2. Faktor dan Peranan Bisnis
Bisnis adalah semua lembaga, besar atau kecil, dengan berbagai variasi
bidang kegiatan yang menciptakan barang atau jasa dengan tujuan untuk
mendapatkan laba. Perusahaan besar seperti IBM, General Electric, Semen
Cibinong disebut bisnis, sama juga perusahaan kecil seperti kantin di kampus,
warung rokok, atau bengkel motor dipinggir jalan, disebut bisnis juga.
Barang adalah komoditas yang mempunyai wujud fisik, sedangkan jasa adalah
aktivitas-aktivitas yang memberikan manfaat tertentu kepada pembeli jasa atau bisnis
yang lain. Tujuan akhir bisnis menciptakan barang dan atau jasa adalah mendapatkan
laba, yaitu selisih dari penghasilan total dikurangi dengan pengeluaran total
.
(biaya
produksi, biaya operasi, dan pajak). Maka bisnis mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perekonomian suatu wilayah. Seiring dengan meningkatnya
laba,maka menigkat pulalah pendapatan per kapitanya. Sehingga, tingkat
perekonomian masyarakat juga akan meningkat. Jadi, peran bisnis dalam
perekonomian adalah untuk meningkatkan pendapatan per kapita atau dengan
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kata lain bisnis mendorong meningkatnya taraf hidup masyarakat dalam
wilayah perekonomian tersebut.
Dalam proses menuju hal tersebut diatas bisnis dipengaruhi oleh
beberapa faktor,antara lain;
a. Fungsi dan Akfivitas
Bisnis melaksanakan fungsi-fungsi dan aktivitas-aktivitas yang
mempunyai kesamaan dan menggunakan faktor produksi (input) untuk
memproduksi barang jadi atau jasa. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah:
1) menciptakan barang atau jasa.
2) memasarkanbarang atau jasa kepada konsumen.
3) menghitung semua transaksi kewrigan.
4) merekrut, melatih, dan menilai karyawan.
5) memproses informasi.
Fungsi manajemen yang harus dilakukan oleh bisnis adalah:
1) merencanakan apa yang ingin dicapai.
2) mengorganisasi somber daya.
3) menyediakan tenaga keda untuk mengoperasikan bisnis.
4) mengarahkan orang untuk menjalankan bisnis
5) memonitor kemajuan-kemajuan yang dicapai.
b. Input
Semua bisnis menggunakan faktor-faktor produksi, yaitu input atau sumber
daya yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa Empat sumber daya tersebut,
yaitu : tanah, tenaga, kerja, modal, dan kewirausahaan.
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1) Tanah adalah sumber daya alam yang dapat digunakan untuk memproduksi
barang dan jasa. Sumberdaya alam adalah semua sumber daya yang tumbul di
atas atau yang ada di bawah permulcaan bumi, seperti tanaman, mineral,
minyak dan gas.
2) Tenaga kerja adalah seluruh sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk
mengolah bahan baku menjadi barang dan jasa. yang termasuk dengan tenaga
kerja di sini adalah seluruh karyawan perusahaan, dari manajemen puncak
sampai dengan karyawan bawah dalam struktur organisasi.
3) Modal adalah seluruh peralatan, mesin, dan bangunan yang digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Kapital tidak hanya berupa uang. Uang sendiri tidak
produktif, tetapi kalau dibelikan mesin, forklift bangunan untuk.
menempatkan peralatan tersebut baru dapat dikatakan modal yang produktif.
4) Kewirausahaan adalah keahlian dan kesediaan mengambil risiko yang,
diperlukan untuk mengkombinasikan tiga faktor produksi tersebut untuk
memproduksi barang dan jasa. Orang yang mau mengambil risiko untuk
mencapai laba yang dinginkan disebut wirausahawan (entrepreneur).
c. Laba
Laba adalah faktor penting bagi bisnis yang memproduksi barang atau pun
yang memproduksi jasa. Laba adalah selisih antara total pendapatan bisnis atau hasil
penjualan dan total biaya produksi, biaya-biaya operasi, dan pajak. Laba merupakan
tujuan bisnis, Yang, merupakan ukuran kesuksesan pelaku bisnis dan merupakan imbalan
karena telah.mengambil suatu peluang bisnis. Pada tahun 1993 PT Indah Kiat Pulp
telah, memperoleh hasil penjualan Rp. 650,55 milyar meningkat 53,3% dari tahun
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sebelumnya Laba bersih perusahaan mencapai Rp. 90,045 milyar Meskipun telah
merosot 26,04% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 PT Indah Kiat Pulp
mendapatkan laba bersih Rp. 946,473 milyar rupiah.
Namun, seiring berjalannya waktu,bisnis juga menemui beberapa
hambatan,yaitu perubahan zamanyang menuntut bisnis untuk dapat






Ketetapan ‘boleh’ dan ‘tidak’ dalam kehidupan manusia telah dikenal
sejak manusia pertama, Adam dan Hawa diciptakan. Seperti dikasahkan dalam
kitab suci Al-Qur’an, kedua sejoli ini diperkenankan oleh Allah memakan apa
saja yang mereka inginkan di surga, namun jangan sekali-sekali mendekati
sebuah pohon yang apabila dilakukan, mereka akan tergolong orang-orang yang








“Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”1
Prinsip ‘boleh’ dan ’tidak’ tersebut berlanjut dan dilanjutkan oleh para
Nabi-nabi yang diutus oleh Allah kemudian, termasuk Nabi Ibrahim, Musa, Isa,
dan Muhammad. Mereka diutus untuk merealisir ketentuan sang Pencipta dalam
seperangkat regulasi agar dapat mengarahkan manusia bahagia hidup di dunia.
1Mentri Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim (Semarang: Putra Toha, 1989), h. 6
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Tata nilai itu diletakkan sebagai regulator kehidupan guna mencegah kerusakan
yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia yang cenderung egoistis dan liar.
Tata nilai itulah yang disebut dengan etika.2
1. Definisi Etika
Berbicara mengenai etika tentunya tak bisa dilepaskan dari asal kata
ethos yang dalam bahasa Yunani mempunyai arti kata kebiasaan (Custom)
atau karakter (Character), watak kesusilaan atau adat. Dari sumber yang lain,
disebutkan Yatimin Abdullah menyatakan bahwa istilah etika yang berasal
dari bahasa Yunani ethos yang berarti adat istiadat (kebiasaan), perasaan
batin, atau kecendrungan hati untuk melakukan perbuatan.3
Menurut Hamzah Ya’qub, etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang
baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia
sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran.4 Sedangkan menurut
Burhanuddin Salam, etika adalah suatu ilmu yang membicarakan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana
yang dapat dinilai jahat.5
Sebagai suatu subyek, etika akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki
oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan
yang telah yang telah dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau baik.
2Faisal badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet. II, Jakarta: Kencana, 2007), h. 2.
3Yatimin Abdullah, Pengantar Studi Etika, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006),h. 4.
4Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1983), h. 12
5Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat moral, (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), h. 30.
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Etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan “self control”, karena
segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingan
kelompok itu sendiri. Dengan kata lain bahwa etika lebih bersifat teoritis.
Etika hanya berbicara mengenai nilai perbuatan baik dan buruknya manusia
dengan tolok ukur akal pikiran.
Dalam kamus Webster dijelaskan bahwa etika adalah “”the distinguisting
character, sentiment, moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or
institution” (karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral atau keyakinan yang
membimbing seseorang, kelompok, maupun institusi). Apabila dicermati lagi
secara etimologis mempunyai arti “the discipline dealing with what is good
and bad and moral duty and obligation, a set of moral principles or values, a
theory or system of moral values”, ada juga yang mendefenisikan etika
sebagai “philosophical inquiry into the nature and grounds of morality”.6
Sementara itu etika secara teminologis dapat diartikan sebagai “the
syistimatic study of the nature of value cocep, good, bad, ought, right, wrong,
etc. And of general principles which justify us in appliying them to anything
also called moral philosopy”7 (etika merupakan sebuah studi sistematis yang
membahas tentang konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah, dll, prinsip-
prinsip umum yang membenarkan kita untuk mengaplikasikannya atas apa
saja, juga bisa disebut sebagai filsafat moral). Ini artinya etika merupakan
dasar moralitas seseorang dalam melakukan hal apapun.  Ia akan disebut
sebagai orang yang baik jika etika yang digunakan juga baik, begitupula
6Webster’s New Collegiate Dictionary, USA: G and Merriam Company,  h. 393.
7Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Ed. III, Januari; Rajawali Press, 1995), h. 13-15.
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sebaliknya jika seseorang melakukan hal yang buruk, jelek ataupun salah,
maka ia akan disebut sebagai orang yang tidak mempunyai moral. Karena
pada prinsipnya moralitas seseorang merupakan kunci untuk melakukan
tindakan yang sifatnya baik.
Dalam bukunya, Lois O Kattsoff menyatakan bahwa etika merupakan
cabang aksiologi yang pada pokoknya membicarakan masalah predikat-
predikat nilai “betul” dan “salah” dalam arti “susila” (moral) dan “tidak
susila” (immoral).8 Oleh karena itu etika menjadi kian penting dalam
kehidupan ini, lantaran dengan hal itulah manusia akan semakin tahu
bagaimana ia harus bersikap, berprilaku kepada orang lain. Etika juga dapat
didefenisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dari
yang buruk. Etika merupakan bidang ilmu yang bersifat normative karena ia
berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan
oleh seorang individu.9
Etika merupakan  bagian dari filsafat yang menjadi konsen para filusuf
sejak zaman Socrates. Ia menjadi peletak mahzab kebahagiaan sehingga
konsep dan pemikiran tantang kebahagiaan yang didorong oleh etika
menyebar di kalangan komunitas filusuf Yunani.
Kendati tema pembahasan mendasar dari periode pra-Socrates pada
aspek eksistensi eksternal, sementara porsi hal yang berkenan dengan
8Louis O Kattsoff, Pengantar Filsafat, Sebuah Buku Pengantar untuk mengenal Filsafat,
judul Asli Element Of Philosophy Alih bahasa Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 1996), h. 349.
9Rafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h. 3.
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manusia dan perilakunya sangat sekunder. Disini Socrates dengan ajaran-
ajarannya menjadi pelopor pemikiran tentang perilaku manusia.
Tema etika yang dikaji oleh Socrates, Plato juga diikuti oleh para filusuf
Yunani lainnya dalam mengkaji etika sebagai masalah kewajiban manusia
terhadap alam dan lingkungannya, tentang kebajikan dan keburukan yang
timbul dalam kehidupan. Kebajikan yang diputuskan dalam perilaku manusia
dipengaruhi oleh moralitas dan norma. Dan etika merupakan science of
conduc.
Etika merupakan bagian dari filsafat yang mencari jawaban atas
pertanyaan ‘mengapa seseorang harus tunduk pada norma, peraturan dan
hukum?’ ketentuan-ketentuan yeng diletakkan seakan membelenggu
kebebasan seseorang. Manusia melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ia
senangi.
Jawaban yang diberikan oleh seseorang terhadap hal di atas merupakan
tugas dari etika untuk meresponnya, sehingga apa yang ia lakukan menjadi
biasa. Alasannya, karena etika mencari tahu mana yang baik dan mana yang
buruk. Etika dapat membuat seseorang menyadari bahwa apa yang tidak di
perbolehkan sesungguhnya tidak baik.
2. Sistem Etika Barat
Teori-teori etika dapat dipecah menjadi 2 kategori, yaitu teleological dan
deontological. Sesuai dengan arti kata dasarnya, teori-teori teological
(telos=tujuan) mendasarkan pengambilan keputusan moral dengan
pengukuran hasil atau konsekuensi suatu perbuatan. Sedangkan teori-teori
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deontological (deon=tugas, kewajiban) menentukan etika dari suatu
perbuatan berdasarkan aturan atau prinsip yang mengatur proses pengambilan
keputusannya.
Beberapa teori berada diluar kedua dasar pendekatan diatas dimasukkan
kedalam kategori teori-teori hybrid (turunan) yang merupakan kombinasi atau
sesuatu yang berlainan dari kedua kategori diatas.
a. Teleologi
1) Utilitarianism
Teori etika yang paling mewakili pendekatan  teleologi disebut
utilitarianism. Teori ini mengarahkan kita dalam pengambilan
keputusan etika dengan pertimbangan manfaat terbesar bagi banyak
pihak sebagai hasil akhirnya. Artinya bahwa hal yang benar
didefinisi sebagai hal yang memaksimalisasi apa yang baik atau
menimalisir apa yang berbahaya bagi kebanyakan orang, perbuatan
itu semakin etis. Dasr moral dari pembuatan hukum ini bertahan
paling lama dan relatif paling banyak digunakan. Utilitarianism
sering juga disebut dengan aliran konsikuensialisme karena sangat
berorientasi pada hasil perbuatan.
Pendekatan ini dipandang liberal dan relatif paling mudah
digunakan dengan bentuk dasar analisis Biaya-Manfaat. Keputusan
diambil pada manfaat terbesar dibanding biayanya. J. Bentham
menciptakan prosedur mekanis untuk memperkirakan status moral
dari suatu perbuatan, metodenya disebut felific calculus. Dan
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kemudian J. S. Mill melakukan revisi dan pengembangan lebih lanjut
konsep ini sehingga menjadi bagian penting dalam konsep liberal
dalam tujuan kebijakan negara. Walaupun terlihat mudah
diaplikasikan, namun terdapat kompleksitas dalam penerapan teori
pengambilan keputusan moral ini.
Bagaimana kita membandingkan biaya dan manfaat bagi
manusia dan bukan manusia ( alam, binatang dll) ? Bagaimana kita
mengukur kebahagiaan satu pihak dibanding kebahagiaan pihak
lain? Bagaimana menghitung biaya dan manfaat untuk hal-hal non
materi (kesehatan, dll). Terdapat kritik pedas tentang pendekatan
pengambilan keputusan moral ini karena menganggap tidak
melindungi hak minoritas. Siapa yang menentukan apa yang baik
untuk sekelompok orang? Bagaimana nasib kelompok minoritasnya?
Hak dan keadilan individu dapat saja terabaikan demi kelompok
mayoritas. Bagaimana suara minoritas dapat terdengar agar
perkembangan intelektual dapat berlanjut.
2) Teori Keadilan Distribusi
Inti dari teori ini bahwa “perbuatan disebut etis bila
menjunjung keadilan distribusi barang dan jasa” yang berdasar pada
konsep “fairness”. Konsep yang dikemukakan oleh John Rawls,
filusuf kontemporer dari Harvard, memiliki nilai dasar keadilan.
Disini, suatu perbuatan adalah etika bila berakibat
pemerataan/kesamaan kesejahteraan dan beban. Sehingga konsep ini
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berfokus kepada metode distribusinya. Distribusi sesuai bagiannya,
kebutuhannya, usahanya, sumbangan sosialnya dan merit (jasa)-nya,
dengan ukuran hasil yang dapat meningkatkan kerja sama
dalam/antar anggota masyarakat.
Walaupun berfokus pada keadilan dan pemerataan, pendekatan
ini pun memiliki permasalahan dalam penerapannya.
Mayoritas kita mengetahui posisi terhadap hasil keputusan.
Menguntungkan atau merugikan. Diperlukan informasi atau
pengetahuan tentang peran dan posisinya dalam masyarakat (si kaya
atau si miskin, berkuasa atau tidak berkuasa) dan akibat dari
keputusan tersebut.
b. Deontologi
Deontologi berasal dari kata Deon yang berarti tugas atau
kewajiban. Apabila sesuatu dilakukan berdasarkan kewajiban, maka ia
melepaskan sama sekali moralitas dari konsekuensi perbuatannya. Jadi,
keputusan menjadi baik karena memang sesuai dengan “kewajiban”,
dan dianggap buruk karena memang “dilarang”. Prinsip dasar konsep
ini adalah tugas individu untuk kesejahteraan sesama dan kemanusiaan.
Ciri penganut pendekatan ini adalah orang-orang beragama (ikut
ketentuan/kewajiban dalam agama) dan orang hukum.
Tokoh pengembang konsep ini adalah Immanuel Kant (w.1804).
kant mengembangkan konsep filusuf moralnya dalam tiga karyanya:
Fundamental Prnciples of the Metaphisic of Morals (1785), Critique of
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Practical Reason (1788), and Metaphisics of Morals (1798). Teorinya
yang disebut Kantianism Deontologi mengatakan bahwa, keputusan
moral harus berdasarkan aturan-aturan dan prinsip-prinsip universal,
bukan “hasil” atau “konsekuensi” seperti dalam dalam teleologi.
Perbuatan baik bukan karena hasilnya tapi karena mengikuti suatu
prinsip yang baik berdasarkan kemauan yang baik. “Kant percaya akan
konsep terpenting dalam moral, yaitu good will (niat baik) “. Sebagai
contoh, mahasiswa dikatakan baik bila ia tidak menyontek kerena tahu
itu salah, bukan karena ia takut tertangkap. Dasar dari konsep ini adalah
yang disebut sebagai “Kategori Imperatif”, prinsip-prinsip atau aturan-
aturan yang memang secara umum dipraktikkan atau diterima. Suatu
kewajiban yang tidak bersyarat atau kewajiban yang harus dilakukan
tanpa memandang kemauan atau perasaan kita. Suatu perbuatan adalah
baik karena memang harus dilakukan (kewajiban).
Jadi, sesuatu menjadi baik karena berdasarkan “Kategori
Imperatif ” yang mewajibkan kita begitu saja, tak tergantung syarat
apapun. Dasar filosofis Immanuel Kant tentang manusia untuk
deontologi adalah “Manusia adalah suatu tujuan untuk dirinya.
Sehingga manusia harus dihormati sebagai suatu tujuan tersendiri,
tidak boleh dijadikan sarana untuk tujuan lain”.
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1.) Teori Keutamaan (Virtue Ethics)
Dasar teori keutamaan bukanlah aturan atau prinsip yang
secara universal benar atau diterima, namun “apa yang paling baik
bagi manusia untuk hidup”. Dasar teori ini adalah tidak menyoroti
perbuatan manusia semata, namun seluruh manusia sebagai pelaku
moral. Memandang sikap dan akhlak seseorang; adil, jujur, murah
hati, dll sebagai keseluruhan.
Pendekatan ini menggunakan dasar pemikiran Aristoteles
(384-322 SM) tentang kebajikan/kesalehan, dimana manusia sebagai
mahluk politik tak dapat lepas dari polis/komunitasnya. Contoh nilai-
nilai keutamaan disini antara lain: Kebijaksanaan, Keadilan, Rendah
hati, Kerja Keras, Hidup yang baik yaitu Hidup Berkeutamaan,
Konteks Komuniter, bisnis: Kejujuran, Fairness, Kepercayaaan, dan
Keuletan.
2.) Hukum Abadi (Eternal Law)
Dasar dari teori ini adalah bahwa perbuatan etis harus
didasarkan ajaran kitab suci dan alam, namun permasalahan timbul
karena kemudian agama menganjurkan meninggalkan keduniawian
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Dikembangkan oleh Robert Nozick, dimana perbuatan etikal
diukur bukan dengan keadilan distribusi kekayaan namun dengan
keadilan/kesamaan kesempatan bagi semua terhadap pilihan-pilihan
yang ada untuk kemakmuran mereka. Teori ini dipercaya bahwa
moralitas akan tumbuh subur dari maksimalisasi kebebasan individu.
Teori ini bersifat deontologi karena melindungi hak kebebasan
individu, namun bersifat teleologi pula, karena juga melihat hasil,
yaitu apakah telah dibatasi atau tidak.
2) Ethical Egoism
Dalam teori ini maksimalisasi kepentingan individu dilakukan
sesuai keinginan individu yang bersangkutan. Kepentingan bukan
harus barang/kekayaan, bisa pula ketenaran, keluarga bahagia,
pekerjaan yang baik atau apapun yang dianggap penting oleh
pengambil keputusan. Teori ini mengalami pengembangan yang
disebut Enlightened Ethical Egoism, dimana berfokus pada
kepentingan individu terhadap perspektif masyarakat/kemanusiaan
secara keseluruhan. Seseorang bisa memiliki kepentingan untuk
10Al-Zuhaili, Wahbah. al-Fiqh al-islami wa Adillatuh. (Ed. Ke-3, Jil. 4; Damsyiq: Dar al-
Fikr, 1989.), h. 21.
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memiliki “dunia yang baik” terhadap polusi asap mobil atau asap
rookok dan lain-lain. Walaupun itu tidak menguntungkannya.
3) Existentialism
Tokoh yang mengembangkan paham ini adalah Jean-Paul
Sartre. Menurutnya standar prilaku tidak dapat dirasionalisasikan.
Tidak ada perbuatan yang benar-benar salah atau benar-benar benar
atau sebaliknya. Setiap orang dapat memilih prinsip etika yang
disukai kerena manusia adalah apa yang ia inginkan dirinya menjadi.
Menurut interpretasinya, eksistensi mendahului esensi.
Awalnya manusia dahulu yang ada kemudian baru ia menentukan
siapa dia atau esensi dirinya. Setiap orang adalah mahluk bebas.
Pertanggung jawaban moral berada pada setiap individu dengan
caranya sendiri-sendiri.
4) Relativism
Teori ini berpendapat bahwa etika itu bersifat relatif. Jawaban
etika tergantung situasinya. Dasar pemikiran teori ini adalah bahwa
tidak ada kriteria universal untuk menentukanperbuatan etis. Setiap
individu menggunakan kriterianya sendiri-sendiri dan berbeda setiap
negara/budaya. Masalah yang timbul dalam praktiknya adalah self-
centered (egois), fokus pada diri manusia individu mengabaikan
interaksi dengan pihak luar sistem dan pembuat keputusan tidak
berfikir panjang, semua tergantung kriterianya sendiri.
5) Teori Hak (Right)
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Teori ini cenderung paling banyak digunakan dan populer
untuk masa modern. Nilai dasar yang dianut adalah Liberty
(kebebasan). Perbuatan etis harus berdasarkan hak individu terhadap
kebebasan memilih. Setiap individu memiliki hak moral yang tidak
dapat ditawar. Dalam praktiknya ditemui masalah karena seseorang
biasanya meminta haknya didahulukan, atau batasan hak sering tidak
jelas (peraturan sering mengorbankan minoritas).
3. Etika Dalam Perspektif Islam
Etika sebagai ajaran baik-buruk, benar-salah, atau ajaran tentang moral,
khususnya dalam perilaku dan tindakan-tindakan ekonomi, bersumber
terutama dari ajaran agama. Itulah sebabnya banyak ajaran dan paham dalam
ekonomi Barat menunjuk pada kitab Injil (Bible), dan etika ekonomi Yahudi
banyak menunjuk pada Taurat. Demikian pula ketika ekonomi Islam  termuat
dalam lebih dari seperlima ayat-ayat yang dimuat dalam Al-Qur’an. Namun
jika etika agama Kristen-Protestan telah melahirkan semangat Kapitalisme,
maka etika agama Islam tidak mengarah pada Kapitalisme maupun
Sosialisme. Jika Kapitalisme menonjolkan sifat individualism dari manusia,
dan sosialisme pada kolektivisme, maka Islam menekankan lima sifat dasar
sebagai berikut:
a. Unity (Persatuan)
Alam semesta, termasuk manusia, adalah milik Allah, yang memiliki
kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna atas makhluk-makhluk-Nya.
Konsep tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang Maha
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Esa menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai
khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan
hak-hak individu lainnya.
Hal ini berarti pranata sosial, politik, agama, moral, dan hukum
yang mengikat masyarakat berikut perangkat institusionalnya disusun
sedemikian rupa dalam sebuah unit bersistem terpadu untuk
mengarahkan setiap individu manusia, sehingga mereka dapat secara
baik melaksanakan, mengontrol, serta mengawasi aturan-aturan
tersebut. Berlakunya aturan-aturan ini selanjutnya akan membentuk
etichal organizational climate tersendiri pada ekosistem individu dalam
melakukan aktivitas ekonomi. Aturan-aturan itu sendiri bersumber pada
kerangka konseptual masyarakat dalam hubungan vertical dengan
kekuatan tertinggi (Allah SWT.), dan hubungan horizontal dengan
kehidupan sesama manusia dan alam semesta secara keseluruhan untuk
menuju tujuan  akhir yang sama. Semua manusia tergantung pada
Allah, dan semakin ketat ketergantungan manusia kepada Allah, maka
akan semakin dicintai-Nya.
b. Equilibrium (Keseimbangan)
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan
untuk berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak disukai.
Pengertian adil dalam Islam, diarahkan agar hak orang lain, hak
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya
berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-
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hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya (sesuai aturan
syari’ah). Tidak mengakomodir salah satu hak diatas, dapat
menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang adil
akan lebih dekat kepada ketakwaan, sebagaimana firman Allah dalam
surat al-Ma’idah:8.
Konsep equilibrium juga dapat dipahami bahwa keseimbangan
hidup di dunia dan akhirat harus diusung oleh pebisnis muslim. Oleh
karenanya, konsep keseimbangan berarti menyerukan kepada para
pengusaha muslim agar dapat merealisasikan tindakan-tindakan (dalam
bisnis) yang dapat menempatkan dirinya dan orang lain dalam
kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat.
c. Free Will (Kehendak Bebas)
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar
dapat berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku
bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar
tidak mengharapkan adanya intervensi dari pihak manapun, tak
terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga sector dengan
kegiatan monopolistic.
Manusia memiliki kecendrungan untuk berkompetisi dalam
segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak dipasar.
Oleh sebab itu pasar seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya
hukum penawaran dan permintaan yang direpresentasikan oleh harga,
pasar tidak terdistorsi oleh tangan-tangan yang sengaja
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mempermainkannya. Bagi Smith bila setiap individu diperbolehkan
mengejar kepentingannya sendiri tanpa campur tangan pihak
pemerintah, maka ia seakan-akan dibimbing oleh tangan yang tak
tampak, untuk mencapai yang terbaik dalam kehidupan masyarakat.
Harga sebuah komoditas (barang dan jasa) ditentukan oleh
penawaran dan permintaan, perubahan yang terjadi pada harga berlaku,
juga ditentukan oleh peubahan permintaan dan penawaran. Nilai konsep
Islam tidak memberikan ruang kepada intervensi pihak manapun untuk
menentukan harga, kecuali adanya kondisi darurat yang kemudian
menuntut pihak-pihak tertentu untuk ambil bagian dalam menentukan
harga.
Konsep ini juga kemudian menentukan bahwa pasar Islami harus
bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya sebuah
komoditas dipasar, berikut perangkat faktor-faktor produksinya. Hal ini
dimaksudkan untuk menjamin adanya pendistribusian kekuatan
ekonomi dalam sebuah mekanisme yang proporsional. Otoritas pasar
tidak bisa membatasi elemen pasr pada peran atau sejumlah industri
tertentu., karena hal ini hanya akan membawa kepada perilaku
monopolistik, dimana produktivitas sebuah industry dapat dibatasi
untuk kepentingan kenaikan harga ataupun lainnya.
Aktivitas ekonomi dalam konsep ini diarahkan kepada kebaikan
setiap kepentingan untuk seluruh komunitas Islam diberbagai sector
kegiatan ekonomi. Larangan adanya bentuk monopoli, kecurangan,
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praktik riba adalah jaminan terhadap terciptanya suatu mekanisme pasar
yang sehat dan persamaan peluang untuk berusaha tanpa adanya
keistimewaan-keistimewaan pada pihak-pihak tertentu.
d. Responsibility  (Tanggung Jawab)
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi.
Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini serarti setiap
orang akan diadili secara personal di hari kiamat kelak, tidak ada satu
carapun bagi seseorang untuk melenyapkan perbuatan jahatnyakecuali
dengan memohon ampunan Allah dan melakukan perbuatan yang baik.
Setiap individu mempunyai hubungan langsung dengan
Allah.tidak ada perantara sama sekali, dan tidak ada seorang pun
memiliki otoritas untuk memberikan keputusan atas nama-Nya. Setiap
individu mempunyai hak penuh untuk berkonsultasi dengan sumber-
sumber Islam (Al-Qur’an dan Hadis) untuk kepentingannya sendiri.
Setiap manusia dapat menggunakan hak ini, karena hal ini merupakan
landasan untuk melaksanakan tanggung jawabnya kepada Allah.
Tanggung jawab muslim yang sempurna itu tentu saja didasarkan
atas cakupan kebebasan yang luas, yang dimulai dari kebebasan
memilih keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas
yang harus diambilnya.
Perspektif Islam menekankan bahwa individulah yang penting
dan bukan komunitas, masyarakat, ataupun bangsa. Individu tidak
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dimaksudkan untuk melayani masyarakat melainkan masyarakatlah
yang harus benar-benar melayani individu. Tidak ada satu pun
komunitas tau bangsa yang bertanggung jawab kepada Allah sebagai
kelompok; setiap anggota masyarakat bertanggung jawab di depan-Nya
secara individual. Alasan yang bebas dan tertinggi dari adanya system
sosial adalah kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat. Dari sinilah
ukuran yang benar dari satu system sosial yang baik adalah batas yang
membantu para anggota masyarakat untuk mengembangkan
kepribadian mereka dan meningkatkan kemampuan personal mereka.
e. Benevolence (Ihsan)
Ihsan (Belevonce), artinya melaksanakan perbuatan baik yang
dapat memberikan kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya
kewajiban tertentu yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan
kata lain beribadah dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tak
mampu, maka yakinlah Allah melihat. Siddiqi (1979) melihat bahwa
keihsanan lebih penting kehadirannya ketimbang keadilan dalam
kehidupan sosial. Karena menurutnya keadilan hanya merupakan “the
corner stone of society” sedangkan ihsan adalah “beauty and
perfection” system sosial. Jika keadilan dapat menyelamatkan
lingkungan sosial dari tindakan-tindakan yang tidak di inginkan dan
kegetiran hidup, ke-ihsan-an justru membuat kehidupan sosial ini
menjadi manis dan indah
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Maka dari itu, etika menjadi salah satu faktor penting bagi
terciptanya kondisi kehidupan manusia yang lebih baik. Karena enggan
berpegang pada etika kebenaran maka hidup seseorang jelas akan
berjalan normal dan bahagia. Tak terkecuali dalam masalah bisnis, etika
sangat berpengaruh bagi keberlangsungan suatu bisnis. Karena bisnis
tanpa etika bagaikan berjalan tanpa ada pengendali dan arah yang
benar. Sebab itulah mengapa segala sesuatu selalu dikaitkan dengan
etika, karena kekuatan yang terkandung didalamnya sangat luar biasa
besar dalam rangka memberikan pengaruh benar-salah dalam
menjalankan roda bisnis yang berakibat pada tumbuh berkembangnya
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
B. Konsep Bisnis
Pada masa dulu, kegiatan bisnis ini dilakukan pada tingkat keluarga, secara
tertutup. Keluarga-keluarga pada saat itu menanam tanaman guna memenuhi
kebutuhan bahan makanan, membuat pakaian sendiri, membuat rumah sendiri
dengan bantuan tetangga dan sebagainya. Usaha mereka trbatas hanya pada
bidang yang sangat kecil. Pada saat itu belum terpikirkan oleh mereka untuk
membuat usaha yang bersifat komersial, dengan meminjam modal
untukmproduksi berskala besar.
Kemudian muncul Revolusi Industri yang membawa perubahan secara
drastis dan sangat penting. Adanya mesin uap menimbulkan perubahan pada
pertanian yang tadinya menggunakan bajak , dengan tenaga sapi atau kerbau,
sekarang diganti dengan traktor  dan buldozer yang bertenaga luar biasa.
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Kemudian muncul pula tenaga kerja yang mulai menerima upah, dengan
demikian penghasilan keluarga bertambah. Dengan bertambahnya penghasilan
keluarga ini, mereka mampu membeli barang lain, yang dibuat oleh orang lain
pula. Akhirnya ekonomi tumbuh pesat dan memberi peluang berkembangnya
pabrik-pabrik, perdagangan besar, perdagangan eceran, perusahaan jasa baik
perorangan ataupun persekutuan.
Sekarang ini dalam zaman globalisasi, dunia yang makin transparan kita
lihat bagaimana hebatnya pesaingan bisnis perusahaan nasional, multinasional,
perang ekonomi lewat perdagangan antar bangsa, yang berebut menguasai pasar
dunia dalam bidang barang dan jasa. Oleh sebab itu kita harus mulai
mengambangkan dan mencurahkan perhatian untuk membina denerasi muda
yang tanggap akan informasi bidang bisnis ini, sebagai orang-orang bisnis yang
jeli, dan terampil.
1. Pengertian dan Klasifikasi Bisnis
Kata “bisnis” dalam bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari
bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Jadi, ada dugaan bahwa makna dari
kata “bisnis” itu adalah kesibukan yang berorientasikan pada profit yang
barang dan atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.11
Upaya mendefinisikan istilah bisnis memang sangat beragam sekali,
tergantung dari sudut pandang mana seseorang menafsirkannya. Dalam
kamus besar Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha
komersial di dunia perdagangan, dan bidang usaha. Lain lagi dengan Skinner
11Definisi ini diberikan oleh Brown dan Potrello dalam H. Buchari, Pengantar Bisinis,
(Bandung: CV. Alfabeta, 1997), h. 27.
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(1992) definisi bisnis menurutnya adalah pertukaran barang, jasa atau uang
yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan menurut
Anaroga dan Soegiastuti (1996) bisnis dikategorikan sebagai istilah yang
memiliki makna dasar sebagai “the buying and selling of goods and servies”.
Adapun menurut Straub dan Attner (1994) bisnis diartikan sebagai suatu
organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang
dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.
Dalam hal ini barang yang dimaksud tentu produk yang secara fisik memiliki
wujud (dapat dikenal panca indera), sedangkan yang masuk jasa-jasa adalah
aktivitas-aktivitas maupun berbagai bentuk kegiatan yang bisa mendtangkan
manfaat kepada konsumen atau pelaku bisnis lainnya.
Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor ialah suatu kegiatan usaha
individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa
guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan
ada dalam industri.12 Artinya secara ringkas bahwa bisnis adalah suatu
lembaga yang melaksanakan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan orang lain.
Salah satu jenis pekerjaan yang saat ini marak menjadi perbincangan
adalah berbisnis. Istilah bisnis sesungguhnya tidak bisa dipandang sebelah
mata, karena hal itu merupakan salah satu masalah yang terpenting bagi
kehidupan manusia. Roda bisnis akan senantiasa berjalan tanpa kenal waktu,
tempat maupun pelaku. Ini artinya bisnis telah lama dijalankan oleh manusia
12 Amirullah, Hardjanto, Imam, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 19.
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selama manusia ada, hanya saja yang membedakan adalah waktu, tempat,
pelaku bisnis itu sendiri dan juga objek yang dijadikan bisnis.
Bisnis terdiri dari berbagai macam tipe, dan, sebagai akibatnya, bisnis
dapat dikelompokkan dengan cara yang berbeda-beda. Satu dari banyak cara
yang dapat digunakan adalah dengan mengelompokkan bisnis berdasarkan
aktivitas yang dilakukannya dalam menghasilkan keuntungan.
a. Manufaktur adalah bisnis yang memproduksi produk yang berasal dari
barang mentah atau komponen-komponen, kemudian dijual untuk
mendapatkan keuntungan. Contoh manufaktur adalah perusahaan yang
memproduksi barang fisik seperti mobil atau pipa.
b. Bisnis jasa adalah bisnis yang menghasilkan barang intangible, dan
mendapatkan keuntungan dengan cara meminta bayaran atas jasa yang
mereka berikan. Contoh bisnis jasa adalah konsultan dan psikolog.
c. Pengecer dan distributor adalah pihak yang berperan sebagai perantara
barang antara produsen dengan konsumen. Kebanyakan toko dan
perusahaan yang berorientasi-konsumen adalah distributor atau
pengecer.
d. Bisnis pertanian dan pertambangan adalah bisnis yang memproduksi
barang-barang mentah, seperti tanaman atau mineral tambang.
e. Bisnis finansial adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dari
investasi dan pengelolaan modal.
f. Bisnis informasi adalah bisnis menghasilkan keuntungan terutama dari
pejualan-kembali properti intelektual (intelellectual property).
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g. Utilitas adalah bisnis yang mengoperasikan jasa untuk publik, seperti
listrik dan air, dan biasanya didanai oleh pemerintah.
h. Bisnis real estate adalah bisnis yang menghasilkan keuntungan dengan
cara menjual, menyewakan, dan mengembangkan properti, rumah, dan
bangunan.
i. Bisnis transportasi adalah bisnis yang mendapatkan keuntungan dengan
cara mengantarkan barang atau individu dari sebuah lokasi ke lokasi
yang lain.
2. Faktor dan Peranan Bisnis
Bisnis adalah semua lembaga, besar atau kecil, dengan berbagai variasi
bidang kegiatan yang menciptakan barang atau jasa dengan tujuan untuk
mendapatkan laba. Perusahaan besar seperti IBM, General Electric, Semen
Cibinong disebut bisnis, sama juga perusahaan kecil seperti kantin di kampus,
warung rokok, atau bengkel motor dipinggir jalan, disebut bisnis juga.
Barang adalah komoditas yang mempunyai wujud fisik, sedangkan jasa adalah
aktivitas-aktivitas yang memberikan manfaat tertentu kepada pembeli jasa atau bisnis
yang lain. Tujuan akhir bisnis menciptakan barang dan atau jasa adalah mendapatkan
laba, yaitu selisih dari penghasilan total dikurangi dengan pengeluaran total
.
(biaya
produksi, biaya operasi, dan pajak). Maka bisnis mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perekonomian suatu wilayah. Seiring dengan meningkatnya
laba,maka menigkat pulalah pendapatan per kapitanya. Sehingga, tingkat
perekonomian masyarakat juga akan meningkat. Jadi, peran bisnis dalam
perekonomian adalah untuk meningkatkan pendapatan per kapita atau dengan
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kata lain bisnis mendorong meningkatnya taraf hidup masyarakat dalam
wilayah perekonomian tersebut.
Dalam proses menuju hal tersebut diatas bisnis dipengaruhi oleh
beberapa faktor,antara lain;
a. Fungsi dan Akfivitas
Bisnis melaksanakan fungsi-fungsi dan aktivitas-aktivitas yang
mempunyai kesamaan dan menggunakan faktor produksi (input) untuk
memproduksi barang jadi atau jasa. Aktivitas-aktivitas tersebut adalah:
1) menciptakan barang atau jasa.
2) memasarkanbarang atau jasa kepada konsumen.
3) menghitung semua transaksi kewrigan.
4) merekrut, melatih, dan menilai karyawan.
5) memproses informasi.
Fungsi manajemen yang harus dilakukan oleh bisnis adalah:
1) merencanakan apa yang ingin dicapai.
2) mengorganisasi somber daya.
3) menyediakan tenaga keda untuk mengoperasikan bisnis.
4) mengarahkan orang untuk menjalankan bisnis
5) memonitor kemajuan-kemajuan yang dicapai.
b. Input
Semua bisnis menggunakan faktor-faktor produksi, yaitu input atau sumber
daya yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa Empat sumber daya tersebut,
yaitu : tanah, tenaga, kerja, modal, dan kewirausahaan.
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1) Tanah adalah sumber daya alam yang dapat digunakan untuk memproduksi
barang dan jasa. Sumberdaya alam adalah semua sumber daya yang tumbul di
atas atau yang ada di bawah permulcaan bumi, seperti tanaman, mineral,
minyak dan gas.
2) Tenaga kerja adalah seluruh sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk
mengolah bahan baku menjadi barang dan jasa. yang termasuk dengan tenaga
kerja di sini adalah seluruh karyawan perusahaan, dari manajemen puncak
sampai dengan karyawan bawah dalam struktur organisasi.
3) Modal adalah seluruh peralatan, mesin, dan bangunan yang digunakan untuk
memproduksi barang dan jasa. Kapital tidak hanya berupa uang. Uang sendiri tidak
produktif, tetapi kalau dibelikan mesin, forklift bangunan untuk.
menempatkan peralatan tersebut baru dapat dikatakan modal yang produktif.
4) Kewirausahaan adalah keahlian dan kesediaan mengambil risiko yang,
diperlukan untuk mengkombinasikan tiga faktor produksi tersebut untuk
memproduksi barang dan jasa. Orang yang mau mengambil risiko untuk
mencapai laba yang dinginkan disebut wirausahawan (entrepreneur).
c. Laba
Laba adalah faktor penting bagi bisnis yang memproduksi barang atau pun
yang memproduksi jasa. Laba adalah selisih antara total pendapatan bisnis atau hasil
penjualan dan total biaya produksi, biaya-biaya operasi, dan pajak. Laba merupakan
tujuan bisnis, Yang, merupakan ukuran kesuksesan pelaku bisnis dan merupakan imbalan
karena telah.mengambil suatu peluang bisnis. Pada tahun 1993 PT Indah Kiat Pulp
telah, memperoleh hasil penjualan Rp. 650,55 milyar meningkat 53,3% dari tahun
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sebelumnya Laba bersih perusahaan mencapai Rp. 90,045 milyar Meskipun telah
merosot 26,04% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 1998 PT Indah Kiat Pulp
mendapatkan laba bersih Rp. 946,473 milyar rupiah.
Namun, seiring berjalannya waktu,bisnis juga menemui beberapa
hambatan,yaitu perubahan zamanyang menuntut bisnis untuk dapat





A. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode Library Research
(Penelitian Kepustakaan), yaitu proses pengumpulan data melalui pengkajian
atau literature-literatur yang erat hubungannya dengan pokok masalah yang
penulis bahas nantinya. Dalam metode ini ada dua cara yang digunakan penulis
yaitu:
1. Dengan metode pengutipan langsung, dalam arti penulis mengutip
pembahasan yang berkaitan dengan pokok masalah sesuai dengan apa
yang ada dalam buku tanpa mengurangi ataupun menambah kata yang
terdapat didalamnya.
2. Dengan metode pengutipan tidak langsung, artinya setelah membaca
buku yang berkaitan dengan pokok masalah yang penulis teliti, penulis
menganalisa kemudian merangkainya dalam bentuk kalimat yang sesuai
dengan kebutuhan penulis.
B. Metode Pendekatan
1. Pendekatan Ekonomi Islam yaitu dengan jalan mencari penjelasan
mengenai cara berbisnis melalui konsep ekonomi yang didasarkan pada
ajaran dan nilai-nilai Islam, dimana keseluruhan nilai tersebut berasal
dari Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas .
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2. Pendekatan Ilmu Syar’i, yaitu sebuah sistem pendekatan melalui Al-
Qur’an dan Al-Hadist  sehingga dengan jalan tersebut kita dapat
memahami bagaimana etika bisnis menurut perspektif Islam
3. Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang digunakan dalam
menelusuri objek pembahasan sesuai dengan kejadian-kejadian yang
ada dan sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang penulis ajukan
dengan melihat kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam masyarakat.
C. Metode Analisis Data
1. Metode induktif yakni menganalisa data yang bersifat khusus
selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode deduktif yaitu penulis menganalisa data dengan bertolak pada
hal-hal yang bersifat umum, selanjutnya mengambil kesimpulan yang
bersifat khusus
3. Metode komparatif, yaitu suatu metode dengan mengadakan
perbandingan antara dua pendapat atau lebih untuk kelemahan dan




A. Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam
Etika di dalam ekonomi Islam mengacu pada dua sumber yaitu Al-Qur’an
dan hadist Nabi. Dua sumber ini merupakan sentral segala sumber yang
membimbing segala prilaku dalam menjalankan ibadah dan perbuatan atau
aktivitas umat Islam yang benar-benar menjalankan ajaran Islam. Tetapi dalam
implementasi pemberlakuan dua sumber ini secara lebih substansif sesuai
dengan tuntutan zaman, perkembangan budaya yang dinamis ini diperlukan
suatu proses penafsiran ijtihad baik yang bersifat tekstual maupun kontekstual.
Sejumlah pilar mendasar dalam keterkaitannya dengan perkembangan
sistem nilai dari etika ekonomi Islam yang dikembangkan dari upaya
reinterpretasi Al-Qur’an dan sunnah. Konsep-konsep berikut diarahkan untuk
lebih mengangkat nilai-nikai moral yang berkaitan dengan pencegahan atas
tindakan eksploitatif, spekulasi penjudian dan pemborosan yang telah
dirumuskan para ahli adalah sebagai berikut :
1. Konsep kepemilikan dan kekayaan
Secara etimologis kepemilikan seseorang akan materi berarti penguasaat
terhadap suatu benda yang kemungkinannya untuk melakukan tindakan
hukum atas benda tersebut. Aplikasi etika dan konsep kepemilikan dan
kekayaan pribadi dalam Islam bermuara pemahaman bahasannya sang
pemilik hakiki dan absolut hanya Allah SWT. Berikut firman-Nya Surah Ali






“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha
Perkasa atas segala sesuatu.”1
Sedangkan manusia hanya diberi hak kepemilikan terbatas, yaitu sebagai
pihak yang diberi wewenang untuk memanfaatkan dan inti dati kewenangan
tersebut adalah tugas untuk menjadi khalifah yang beribagah di muka bumi
ini. Inilah moral yang paling mendasar dari setiap bentukan etika terhadap
kepemilikan kekayaan.
2. Konsep Distribusi Kekayaan
Dalam Islam kebutuhan memang menjadi alasan untuk mencapai yang
minimum. Namun demikian kecukupan dalam standar hidup yang baik adalah
hal yang paling mendasari dalam distribusi kekayaan. Setelah itu baru
dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
Kemudian bagaimana Islam memecahkan problematika ekonomi, maka
berdasarkan kajian fakta permasalahan ekonomi secara mendalam, hakikat
permasalahan ekonomi terletak pada bagaimana distribusi harta dan jasa
ditengah-tengah masyarakat sehingga tercipta satu mekanisme distribusi
ekonomi yang adil.
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Jakarta: Proyek Pengadaan
Kitab Suci Al-Qur’an, 1965), h. 916
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”2
3. Konsep Kerja dan Bisnis
Paradigma yang dikembangkan dalam konsep kerja dan bisnis Islam
mengarah pada pengertian kebaikan yang meliputi materinya itu sendiri’ cara
2 Ibid
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perolehannya dan cara pemanfaatannya, dimana cara memperolehnya denga
cara yang baik dan menghindari riba, dengan kata lain sistem bagi hasil
dikedepankan dalam merumuskan hubungan kerja antara tenaga kerja dan
modal investasi, kemudian menghindari pemakaian dan pemanfaatan sumber
daya secara berlebihan.3
3. Konsep Halal Haram
Konsep larangan di dalam Islam bukanlah bertujuan untuk menyekat
kebebasan umatnya untuk memperlakukan mengikut hati mereka, tetapi lebih
kepada mendidik umatnya. Larangan ini sebenarnya adalah sebagai ujian
Allah untuk menguji keimanan dan ketaqwaan hamba-Nya selain menjadi
benteng kepada manusia supaya tidak terjerumus ke lembah kehinaan di atas
perbuatan mereka.
Termasuk larangan berlebih-lebihan dalam melakukan perdagangan atau
bisnis. Dalam Al-Qur’an aturan halal dan haram kontrak komersial atau bisnis



















“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.”4
B. Tinjauan Syari’at Islam terhadap Etika Bisnis
Pedoman secara umum tentang masalah kerja, yaitu Islam tidak
membolehkan pengikut-pengikutnya untuk bekerja mencari uang sesuka hatinya
dan dengan jalan apapun yang dimaksud, seperti penipuan, kecurangan, sumpah
palsu, dan perbuatan batil lainnya. Tetapi Islam memberikan kepada mereka
suatu garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh dalam mencari
perbekalan hidup, dengan menitikberatkan juga kepada masalah kemaslahatan
4 Departemen Agama, op. cit, h. 50
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umum, seperti suka sama suka sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan
dan dizalimi dalam transaksi tersebut. Garis pemisah ini berdiri di atas landasan
yang bersifat kulli (menyeluruh) yang mengatakan bahwa semua jalan untuk
berusaha mencari uang yang tidak menghasilkan manfaat kepada seseorang
kecuali dengan menjatuhkan orang lain, adalah tidak dibenarkan. Semua jalan
yang saling mendatangkan manfaat antara individu-individu dengan saling rela-
merelakan dan adil, adalah dibenarkan. Prinsip ini telah ditegaskan oleh Allah
dalam firman-Nya pada surah Al Baqarah QS. 2: 278-279, Ayat ini memberikan
syarat boleh dilangsungkannya perdagangan dengan dua hal. Pertama,
perdagangan itu harus dilakukan atas dasar saling rela antara kedua belah pihak.
Tidak boleh bermanfaat untuk satu pihak dengan merugikan pihak lain. Kedua,
tidak boleh saling merugikan baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
Dengan demikian ayat ini memberikan pengertian, bahwa setiap orang
tidak boleh merugikan orang lain demi kepentingan diri sendiri (vested interest).
Sebab hal demikian, seolah-olah dia menghisap darahnya dan membuka jalan
kehancuran untuk dirinya sendiri. Misalnya mencuri, menyuap, berjudi, menipu,
mengaburkan, mengelabui, riba, pekerjaan lain yang diperoleh dengan jalan
yang tidak dibenarkan.Tetapi apabila sebagian itu diperoleh atas dasar saling
suka sama suka, maka syarat yang terpenting jangan kamu membunuh diri kamu
itu tidak ada.5
5 Yusuf Al-Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, terj. Muammal Hamidy (Surabaya:
Bina Ilmu, 1993), h. 38
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Dengan memahami ayat-ayat tersebut, maka ada bebarapa bentuk transaksi
yang dapat dikategorikan terlarang:
1. Tidak jelasnya takaran dan spesifikasi barang yang dijual.
2. Tidak jelas bentuk barangnya.
3. Informasi yang diterima tidak jelas sehingga pembentukan harga tidak
berjalan dengan mekanisme yang sehat.
4. Penjual dan pembeli tidak hadir di pasar sehingga perdagangan tidak
berdasarkan harga pasar.
Model-model transaksi di atas hendaknya menjadi perhatian serius dari
pelaku pasar muslim. Penegakan nilai-nilai moral dalam kehidupan perdagangan
di pasar harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-
nilai moralitas merupakan nilai yang sudah tertanam dalam diri para pelaku
pasar, karena ini merupakan refleksi dari keimanan kepada Allah SWT.
Dengan demikian seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari
keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi dalam Islam, bukan sekedar mencari
besarnya keuntungan melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha
merupakan kemantapan dari usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang
wajar dan diridhoi oleh Allah SWT. Untuk memperoleh keberkahan dalam jual-
beli, Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai berikut:
1. Jujur dalam menakar dan menimbang.
2. Menjual barang yang halal.
3. Menjual barang yang baik mutunya.
4. Tidak menyembunyikan cacat barang.
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5. Tidak melakukan sumpah palsu.
6. Longgar dan murah hati.
7. Tidak menyaingi penjual lain.
8. Tidak melakukan riba.
9. Mengeluarkan zakat bila telah sampai nisab dan haulnya.6
Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan
di dunia perdagangan yang memungkinkan untuk memperoleh keberkahan
usaha. Keberkahan usaha berarti memperoleh keuntungan dunia dan akhirat.
Keuntungan di dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan
keuntungan akhirat berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan
dengan jujur.
Dalam Islam, pasar merupakan wahana transaksi ekonomi yang ideal,
karena secara teoretis maupun praktis, Islam menciptakan suatu keadaan pasar
yang dibingkai oleh nilai-nilai shari’ah, meskipun tetap dalam suasana bersaing.
Artinya, konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi nilai-nilai
shari’ah seperti keadilan, keterbukaan, kejujuran, dan persaingan sehat yang
merupakan nilai-nilai universal, bukan hanya untuk muslim tetapi juga non-
muslim. Hal ini tentu saja bukan hanya kewajiban personal pelaku pasar tetapi
juga membutuhkan intervensi pemerintah. Untuk itulah maka pemerintah
mempunyai peranan yang penting dan besar dalam menciptakan pasar yang
islami, sebagaimana ditunjukkan oleh adanya hisbah pada masa Rasulullah dan
sesudahnya.
6 Burhanuddin Salam, Etika Sosial Asas Moral dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), h. 23
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Islam menempatkan pasar sebagai tempat perniagaan yang sah dan halal,
sehingga secara umum merupakan mekanisme perdagangan yang ideal.
Penghargaan yang tinggi tidak hanya bersifat normatif tetapi juga telah
dibuktikan dalam sejarah panjang kehidupan masyarakat muslim klasik.
Rasulullah saw adalah seorang pelaku pasar yang aktif, demikian pula
kebanyakan para sahabatnya. Pada masa ini peranan pasar dalam menentukan
harga sangat menonjol. Intervensi pemerintah hanya dilakukan dalam kondisi
tertentu.
Gambaran pasar yang islami adalah pasar yang di dalamnya terdapat
persaingan sehat yang dibingkai dengan nilai dan moralitas Islam. Nilai dan
moralitas Islam itu secara garis besar terbagi dua: Pertama, norma yang bersifat
khas yaitu hanya berlaku untuk muslim. Kedua, norma yang bersifat umum yaitu
berlaku untuk seluruh mesyarakat.
Islam mengajarkan bahwa tidak semua barang dan jasa dapat dikonsumsi
dan diproduksi. Seorang muslim hanya diperkenankan mengkonsumsi dan
meproduksi barang yang baik dan halal, sehingga barang yang haram harus
ditinggalkan. Seorang muslim juga terikat dengan nilai-nilai kesederhanaan dan
konsistensi perioritas pemenuhannya. Norma khas ini tentu saja harus
diimplementasikan dalam kehidupan di pasar. Selain itu, Islam juga sangat
memperhatikan norma yang berlaku dalam masyarakat umum dan berlaku secara
universal seperti persaingan sehat, kejujuran, keterbukaan, dan keadilan.
Nilai-nilai ini sangat ditekankan dalam Islam bahkan selalu dikaitkan
dengan keimanan kepada Allah. Keterikatan seorang muslim dengan norma-
46
norma ini akan menjadi sistem pengendali yang bersifat otomatis bagi pelakunya
dalam aktifitas pasar.
Dengan mengacu kepada Al-Qur’an dan praktek kehidupan pasar pada
masa Rasulullah dan para sahabatnya, Ibn Taymiyyah menyatakan bahwa ciri
khas kehidupan pasar yang Islami adalah :
1. Orang harus bebas untuk keluar dan masuk pasar. Memaksa orang untuk
menjual barang dagangan tanpa ada kewajiban untuk menjual merupakan
tindakan yang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang.
2. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar dan
barang-barang dagangan. Tugas muhtasib adalah mengawasi situasi pasar
dan menjaga agar informasi secara sempurna diterima oleh para pelaku
pasar.
3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Kolusi antara
penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan
intervensi apabila unsur monopolistik ini mulai muncul.
4. Adanya kenaikan dan penurunan harga yang disebabkan naik turunya
tingkat permintaan dan penawaran.
5. Adanya homogenitas dan standarisasi produk agar terhindar dari
pemalsuan produk, penipuan, dan kecurangan kualitas barang.
6. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur,
seperti sumpah palsu, kecurangan dalam menakar, menimbang, dan
mengukur, dan niat yang buruk dalam perdagangan. Pelaku pasar juga
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dilarang menjual barang-barang haram seperti minuman keras, alat
perjudian dan pelacuran, dan lain-lain.7
Dengan memperhatikan kriteria pasar islami tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pasar islami itu dibangun atas dasar terjaminnya persaingan
yang sehat yang dibingkai dalam nilai dan moralitas Islam. Untuk menjamin
agar kriteria ini tetap terjaga dengan baik diperlukan seorang muhtasib yang
memiliki peranan aktif dan permanen dalam menjaga mekanisme pasar yang
islami sehingga dapat dijadikan model bagi peran pemerintah terhadap pasar.
Pengawasan secara cermat terhadap mekanisme pasar harus dilakukan demi
tegaknya kepentingan sosial dan nilai-nilai akhlak islami yang diinginkan semua
pihak.
Setiap individu memiliki kewajiban untuk ikut mensejahterakan
lingkungan sosialnya yang dimulai dari lingkungan terdekat, yaitu kerabat dan
tetangga sampai masyarakat dalam lingkup yang lebih luas. Secara alamiah
manusia itu juga merupakan makhluk sosial, karenanya merupakan fitrah jika
manusia saling bekerjasama antara satu dengan yang lain. Ibn Taymiyah juga
menyatakan bahwa pemerintah harus melakukan intervensi ketika konflik antar
anggota masyarakat dengan prinsip mencegah keburukan itu lebih didahulukan
daripada berbuat kebaikan.8
Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa ajaran Islam memberikan tempat
yang tinggi kepada kebebasan individu tetapi dibatasi oleh nilai-nilai syari’ah
Islam. Batasan yang dimaksud di sini adalah syari’ah Islam dan harmoni
7 Ibn Taymiyah, Majmu’ Fatawa Shaykh al-Islam Ahmad Ibn Taymiyah (Riyad: Matba‟at
al-Riyad, 1387 H), h. 78.
8 Ibid, h. 226-227.
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kepentingan individu dan sosial. Islam juga menekankan pada aspek tolong-
menolong dan bekerjasama antar sesama manusia. Oleh karena itu, konsepsi
kebebasan dalam Islam lebih mengarah kepada kerjasama, bukan persaingan
apalagi saling mematikan usaha antara satu dengan yang lain. Kalaupun ada
persaingan dalam usaha maka itu berarti persaingan dalam hal berbuat kebaikan.
Inilah yang disebut dalam al-Qur‟an dengan fastabiq al-khayrat (berlomba-
lomba dalam kebajikan).9 Dengan demikian, kerjasama atau berlomba-lomba
dalam melakukan kebajikan mendapat perhatian serius dalam ajaran Islam.
Islam adalah gabungan antara tatanan kehidupan praktis dan sumber etika
mulia. Antara keduanya terdapat ikatan yang sangat erat dan tidak terpisahkan.
Kombinasi antara ekonomi dan etika bukanlah yang baru didalam Islam, sebab
keuniversalan syari’at Islam melarang berkembangnya ekonomi tanpa etika.
Yang dikembangkan dalam konsep kerja dalam ekonomi Islam mengarah
pada pengertian kebaikan yang meliputi materinya itu sendiri dan cara
memperolehnya serta cara pemanfaatannya.10
Begitu pentingnya etika ekonomi Islam dalam bisnis sehingga semuanya
diatur dalam Al-Qur’an. Begitu pula dengan nabi Muhammad Saw telah banyak
mencontohkan etika ekonomi yang baik.
Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat Allah SWT
meskipun dalam keadaan sedang sibuk oleh aktivitas mereka. Umat Islam
hendaknya sadar terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh sang
pencipta. Prioritas-prioritas yang harus didahulukan adalah:
9 al-Qur‟an, 2: 148.
10 Yusuf Qhardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani Pers, 1995), h.
99
49
1. Mengutamakan Moral dalam berbisnis
Mendahulukan sesuatu yang secara moral bersih dari sesuatu yang kotor,
meskipun akan mendatangkan keuntungan yang lebih besar.
Salah satu contoh, Islam melarang sikap bathil yaitu larangan melakukan
ekonomi dengan proses kebathilan sebagaimana firman Allah dalam Surah At
Taubah QS. 9: 34 yang artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi
(manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih,”11
Sorang sifat kebathilan seringkali digunakan untuk memperoleh harta
benda secara sengaja, bahkan untuk memperkuat kebathilannya sampai
mengelabui lembaga hukum. Ayat tersebut diatas merupakan peringatan
kepada orang-orang yang merampas hak orang lain dengan jalan bathil dan
hal tersebut merupakan praktek ekonomi yang tidak dibenarkan menurut Al-
Qur’an dan Hadist, karena yang berbuat kebathilan telah melanggar hak dn
berbuat aniaya dan jika dapat menjauhkan dari perbuatan tersebut, maka akan
selamat dan mendapat kemuliaan.12
Disinilah pentingnya etika ekonomi untuk menjaga pengelolaan dan
pengembangan harta benda yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dari
jalan kebathilan. Harta benda tak ubahnya seperti ruh karena itu hendaknya
11 Departemen Agama RI, op. cit, h. 283.
12 Issa Baekun, op. cit, h. 76.
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dijaga dan tidak dirusak denga jalan bathil. Marempas harta benda dan hal-hal
yang berhubungan dengannya melalui jalan bathil sama saja dengan
membunuh umat manusia. Penyamaan harga benda dengan ruh adalah
penggambaran yang tepat dalam kehidupan sosial. Banyak kasus sengketa
keluarga, sengketa harta benda yang berujung pada pembunuhan.13
2. Malakukan Bisnis yang Bermanfaat Bagi Alam dan Lingkungan
Dalam ekonomi Islam menganjurkan agar menjaga sumber daya alam
karena ia merupakan nikmat dari Allah kepada hamba-Nya. Islam
menghalalkan segala sumber daya alam yang ada untuk dikelola tetapi
manusia diwajibkan untuk menjaga sumber daya alam dari polusi,
kehancuran dan kerusakan.14









“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
13 Ibid., h. 79.
14 Yusuf Qhardawi, op. cit., h. 119.
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”15
3. Melakukan Bisnis yang Halal daripada yang Haram
Dalam ekonomi Islam manusia diperkenankan melakukan bisnis yang













278.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.
279.  Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka
Ketahuilah, bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu. dan jika
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu;
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.16
4. Melakukan Bisnis tanpa menzalimi orang lain
15 Departemen Agama RI., op, cit. h. 129.
16 Departemen Agama RI, op. cit, h. 276.
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Dalam ekonomi Islam tidak diperkenankan kepada kita berbuat zalim.
Kezaliman telah banyak dilakukan oleh manusia, seperti menghalangi dari
jalan Allah, memakan riba, memakan harta dengan jalan bathil. Sebagaimana








“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa Hak. mereka itu
mendapat azab yang pedih”.17
Kezaliman pada hakikatnya membawa akibat kerugian baik pada diri
sendiri maupun orang lain. Kezaliman pada sesama dinilai oleh Al-Qur’an
sebagai kezaliman Allah SWT.
C. Pentingnya bisnis yang bernilai etika
Setiap praktek bisnis yang mengandung unsur kebathilan, kerusakan,
kezaliman baik itu sedikit maupun banyak tersembunyi maupun terang-terangan.
Bersembunyi maupun terang-terangan dapat menimbulkan kerugian secara
17 Departemen Agama RI., op., cit., h. 789
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material maupun inmaterial, baik itu bagi sipelaku pihak lain maupun
masyarakat, juga menimbulkan keidak seimbangan dan ketidak adilan,
menimbulkan akibat-akibat moral maupun akibat hukum yang mengikutinya,
baik menurut hukum agama maupun hukum positif.18
Etika membangun perekonomian dalam sistem ekonomi Islam
berorientasi pada pembangunan yang berkeadilan diantara seluruh pelaku dan
komponen di dalam masyarakat yang memang tujuan inilah yang menjadi
manfaat tujuan akhir dari sistem ekonomi Islam.
Dipandang dari segi etika, memang tanggung jawab sosial perusahaan
dala berbisnis tidak hanya sekedar menyangkut pengembangan komunitas
development, tidak juga sekedar kegiatan sosial, tanggung jawab sosial
perusahaan jauh lebih luas dari itu. Didalamnya termasuk memperlakukan
karyawan dengan baik dan juga tidak deskriminatif serta tidak melanggar
HAM.
Demikian pula perlakuan terhadap pemasok harus baik, jangan berbuat
aniaya terhadap pemasok. Juga sistem pelaporan keuangan tunggal, tidak
double, atau beberapa laporan untuk mengelabui pemerintah dan petugas
pajak. Dan tidak kalah pentingnya bagaimana perusahaan dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat disekitar lokasi persahaan berdiri. Diantara
tanggung jawab sosial perusahaan tersebut adalah :
1. Perusahaan diharapkan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan,
dimaksudkan untuk memajukan dan meningkatkan kesejahteraan
18 Faisal Badron, op. cit, h. 82
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masyarakat. Kegiatan sosial tersebut sangat lah beragam, misalnya
menyumbangkan dana untuk membangun rumah ibadah, melakukan
penghijauan, menjaga sungai dari pencemaran dan ikut
membersihkan sungai dari polusi, memberi beasiswa kepada anak
yang kurang mampu.
2. Keuntungan ekonomis merupakan lingkup utama dari tanggung
jawab sosial perusahaan. Artinya perusahaan mempunyai tanggung
jawab moral dan sosial untuk keuntungan ekonomi karena hanya
dengan itu perusahaan dapat dipertahankan dan juga dengan hanya
itu semua karyawan dan semua pihak lain yang terkait bisa dipenuhi
hak dan kepentingannya.
3. Aturan bisnis perusahaan punya tanggung jawab moral dan sosial
untuk menjaga agar bisnis berjalan lancar dan teratur. Tanpa itu
kegiatan bisnis dan iklim bisnis kacau ialah dengan mematuhi aturan
hukum yang berlaku. Sebagaimana halnya semua orang lainnya
maka ketertiban dan keteraturan masyarakat akan terwujud.
4. Hormat pada hak dan kepentingan stakholders atau pihak-pihak
terkait yang punya kepentingan langsung atau tidak langsung dengan
kegiatan bisnis atau perusahaan. Dalam kegiatan bisnisnya suatu
perusahaan perlu memperhatikan hak dan kepentingan pihak-pihak
tersebut seperti; konsumen, buruh, investor, kreditor, pemasok,
penyalur, masyarakat setempat dan pemerintah. Tanggung jawab
sosial perusahaan lalu menjadi hal yang begitu konkret baik demi
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terciptanya suatu kehidupan sosial yang baik maupun demi
kelangsungan dan keberhasilan kegiatan bisnis perusahaan
tersebut.19
Terwujudnya suatu praktik malbisnis tidak diisyaratkan adanya tiga
landasan sekaligus, melainkan adanya salah satu dari ketiganya secara
otomatis telah memasukkan suatu aktivitas maupun entitas bisnis kedalam
kategori praktik malbisnis. Perilaku seperti riba, mengurangi timbangan, atau
takaran, menipu, gharar, skandal, korupsi, dan kolusi, monopoli serta
penimbunan, merupakan perilaku-perilaku yang bertentangan dengan etika
bisnis.
Oleh karena itu perlunya para pengusaha terutama pengusaha muslim
untuk selalu bermuamalah dengan menggunakan etika ekonomi Islam yang
baik. Hasil penelitian menunjukan bahwa perusahaan yang memegang etika,
keuntungannya rata-rata pertahun 11 persen, sedangkan perusahaan yang
mengabaikan etika ekonomi Islam keuntungannya hanya berkisar 6 persen.
Pada dasarnya etika sangatlah berpengaruh terhadap para pelaku bisnis,
terutama dalam hal kepribadian, tindakan dan perilakunya.
Sebuah perusahaan yang mempunyai citra yang baik dimata masyarakat
akan dihargai oleh masyarakat, penghargaan ini amat besar pengaruhnya bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Sebab pada hakikatnya sebuah perusahaan
akan dapat berjalan apabila ia memenuhi dan menjawab kebutuhan
masyarakat, bukan malah merugikan masyarakat. Sekali masyarakat
19 Sonny Keraf, op., cit.,h. 12
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memutuskan bahwa ia tidak membutuhkan perusahaan itu, maka perusahaan
itupun tidak akan dapat hidup apalagi berkembang.
Dengan menggunakan etika ekonomi Islam sebagai dasar berperilaku
baik oleh manajemen maupun oleh semua anggota organisasi maka
perusahaan akan mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas. SDM
yang berkualitas adalah yang memiliki kesehatan moral dan mental, punya
semangat dalam meningkatkan kualitas amal kerja disegala aspek, memiliki
motivasi tinggi dan kuat, mampu beradaptasi dan memiliki kreativitas tinggi,
ulet dan pantang menyerah, berorientasi pada produktivitas kerja. Jika
dikendalikan oleh iman, akan membuat seseorang dalam berbisnis tetap
berpedoman pada standar etika yang diyakininya. Bila memiliki SDM yang
berkualitas maka akan hadir strategi pengurangan biaya dimana SDM akan
memfokuskan pengurangan biaya pada penyebab timbulnya pemborosan
yaitu kualitas yang rendah. Untuk memilik SDM yang berkualitas, perlu
adanya pemberdayaan karyawan yang terintegrasi dengan etika ekonomi
Islami diharapkan akan melahirkan rasa percaya antara manajer dan
karyawan.
Selain pemberdayaan karyawan yang terintegrasi dengan etika ekonomi
Islami, para pimpinan perusahaan sebaiknya dengan rutin memberikan
pelatihan atau workshop tentang karakter dan nilai-nilai agama yang dapat
menunjang peningkatan SDM yang lebih berkarakter ataupun berbudi luhur.
Dalam konteks demikian setiap anggota organisasi akan melakukan
setiap pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab dan jujur dalam diri
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anggota serta bertanggung jawab atas pekerjaan tugas yang diberikan
kepadanya, baik itu bertanggung jawab kepada Allah maupun kepada atasan
ditempat mereka bekerja, disinilah pentingnya etika ekonomi dalam bisnis.
Begitu pentingnya etika dalam bisnis sehingga dipelukan suatu peran
negara dalam menciptakan iklim bisnis yang kondusif.
Syarat utama untuk menjamin sebuah sistem ekonomi yang sehat dan
kondusif adalah pelunya suatu peran pemerintah demi menegakkan prinsip
keadilan.
Seorang pelaku bisnis diwajibkan berperilaku dengan etika ekonomi
sesuai dengan yang dianjurkan Islam. Begitupula melalui keterlibatannya
didalam aktivitas bisnis, seorang muslim hendaknya berniat untuk






Berdasarkan uraian bab sebelumnya, maka penulis dapat menguraikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa unsur etika bisnis ekonomi Islam dalam
a. Landasan tauhid yang memadukan semua aspek kehidupan
manusia, sehingga antara etika dan bisnis berintegrasi, baik secara
vertikal maupun horizontal. Sehingga para pelaku bisnis tidak akan
melakukan deskriminasi diantara pekerja dan menghindari praktik
bisnis haram.
b. Pertanggung jawaban kepada Allah SWT maupun pihak-pihak
berkepentingan untuk memenuhi tuntutan keadilan.
c. Keseimbangan atau keadilan yaitu sistem ekonomi dan bisnis harus
sanggup menciptakan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat.
d. Kebajikan dan kejujuran dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap
kerelaan dan keramahan dalam bermuamalah sedang kejujuran
ditunjukkan dengan sikap jujur tanpa adanya penipuan sedikitpun.
2. Etika ekonomi Islam dalam bisnis sesuai tinjauan syari’at Islam
mencakup pada dua sumber, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Dua sumber ini
merupakan sentra segala sumber yang membimbing segala perilaku
dalam menjalankan perbuatan aktivitas umat Islam. Begitupun dalam
aktivitas ekonomi dan bisnisnya, dalam ekonomi Islam, bekerja dikaitkan
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dengan iman. Pertama, Al-Qur’an memberikan tuntunan bisnis yang
jelas visi bisnis masa depan yang bukan semata-mata materi keuntungan
sesaat, melainkan keuntungan yang hakiki. Kedua, keuntungan bisnis
bukan hanya bersifat material, tetapi juga bersifat immaterial. Ketiga,
bisnis bukan hanya berhubungan dengan manusia juga berhubungan
dengan Allah SWT.
3. Pentingnya melakukan dan menjalankan etika ekonomi Islam dalam
berbisnis jika ingin usaha bisnis yang dilakukan sukses dan berkelanjutan
maka harus dijalankan dengan etika dan hal-hal yang harus diperhatikan
adalah:
a. Mendahulukan sesuatu yang secara moral bersih daripada sesuatu
yang secara kotor, meskipun akan mendatangkan keuntungan yang
lebih besar.
b. Melakukan pekerjaan yang halal daripada yang haram
c. Melakukan bisnis yang bermanfaat bagi alam dan lingkungan
d. Mendahulukan mencari pahala yang besar dan abadi diakhirat
ketimbang keuntungan kecil dan terbatas yang ada di dunia.
B. Saran-saran
1. Diharapkan para pelaku bisnis dapat lebih mendorong iklim usaha yang
sehat, kompetitif dan memegang teguh etika karena bisnis yang baik dan
etis dapat menunjang keberhasilan bisnis dalam jangka panjang, sehingga
pada gilirannya akan membuat masyarakat merasa memiliki perusahaan
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tersebut, dan dapat menciptakan iklim sosial dan politik yang lebih aman
dan menguntungkan bagi kegiatan bisnis perusahaan tersebut.
2. Etika Islam dalam bisnis tidak akan banyak berfungsi manakala praktik-
praktik bisnis yang tidak baik mendapat legalitas. Oleh karena itu
diperlukan peranan pemerintah dalam menindak lanjuti para pelaku
bisnis yang dapat merusak tatana perekonomian bangsa dan juga merusak
lingkungan  dan alam negara tersebut.
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